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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
dari tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak
dilambangkan
tidak  dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas)
ج Jim j je
ح ḥa ḥ ha (dengan titk di
bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di
bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titk di
bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
xii
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ه Ha h ha
ء hamzah , apostof
ي Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̕ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i
 َْﻮﯨ fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َھ ْﻮ َل : haula
xiii
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
..... | َا َى. fatḥah dan alifatau yā’ ā a dan garis diatas
ى kasrah dan yā’ I i dan garis diatas
ﻮﯨ ḍammah dan wau ū u dan garis diatas
Contoh:
 َت ﺎَﻣ : māta
 َر َﻣﻰ : ramā
 ِﻗ ْﯿ َﻞ : qila
 َﯾ ُﻤ ْﻮ ُت : yamūtu
4. Tā’Marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h).
Contoh:
 َر ْو َﺿ ُﺔ ْا َﻷ ْط َﻔ ِلﺎ : raudah al- at fāl
xiv
 َا ْﻟ َﻤ ِﺪ ْﯾَﻨ ُﺔ َا ْﻟ َﻔ ِﺿ ﺎ َﻠ ُﺔ : al-madinah al-fādilah
 َا ْﻟ ِﺤ ْﻜ َﻤ ُﺔ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِﯨ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i).
 َر ﱠﺑَﻨﺎ : rabbanā
َﻧ ﱠﺠ ْﯿَﻨﺎ : najjainā
 َا ْﻟ ﱠﺤ ِﻖ : al-haqq
 ُﻧ ِّﻌ َﻢ : nu”ima
 َﻋ ُﺪ ﱞو : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
 ِّﻰِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ِّﻰِﺑ َﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
xv
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
 َا ﱠﺸﻟ ْﻤ ُﺲ : al-syams (bukan asy-syam)
 َا ﱠﺰﻟ ْﻟ َﺰ َﻟ ُﺔ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 َا ْﻟ َﻔ ْﻠ َﺴ َﻔ ُﺔ : al-falsalah
 َا ْﻟ َﺒ َﻼ ُد : al-bilād
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’murūṭn
 ﱠﻨَﻟا ْﻮ ُع : al-nau’
 َﺷ ْﻲ ٌء : syai’
 ُأ ِﻣ ْﺮ ُت : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilāl al-Qur’ān
xvi
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah,
ditransliterasikan dengan huruf [t]. contoh:
 ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢُھ : hum fi rahmatillāh
9. Lafẓal - Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālahditransliterasi dengan huruf [t].
 ِﷲ ُﻦْﯾِد : dįnullāh
 ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢُھ : hum fi rahmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa mā Muhammadun illā rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi Iallazi bi Bakkata mubārakatan
Syahru Ramadān al-lazi unzila fiih al-Qur’ān
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazāli
Al-Munqiz min al-Dalāl.

1BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah
Melalui proses komunikasi massa, berlangsung dengan satu arah, di mana
fokus dalam penyebaran informasi itu adalah fungsi pers untuk menyampaikan
informasi, edukasi, koreksi, rekreasi, dan mediasi, sehingga dengan begitu media
massa memiliki peranan penting dalam menyampaikan segala bentuk informasi dan
berita kepada khalayak luas, informasi yang disusun dengan bahasa dapat
memengaruhi masyarakat.
Masyarakat adalah sasaran dari media, keberagaman program siaran televisi
membawa dampak positif dan negatif bagi khalayak yang menonton, memengaruhi
pola pikir dan persepsi masyarakat. Realitasnya adalah masyarakat dalam hal
informasi bergantung pada media massa, bahkan pengaruh tayangan media massa
khususnya televisi sangat kuat pengaruhnya di masyarakat.
Televisi, selain memiliki kemampuan menyebarluaskan informasi secara
serempak dan tampa batas, serta memiliki daya tarik dari segi teknologi visual-
auditif, media televisi juga mampu mengkonstruksi dan memaknakan sebuah realitas
melalui ragam siaran. Melaui program siaran yang didengar dan dilihat. Khalayak
kemudian diarahkan memahami realitas yang dibingkai oleh media.
Khalayak penonton perlu didik dan diberikan pemahaman mengenai media
televisi, tentang bagaimana media bekerja melayani publik dalam hal informasi.
Media massa berfungsi menyebarluaskan opini publik yang menghasilkan  pendapat
atau pandangan yang dominan, sementara individu dalam hal menyampaikan
pandangannya  akan bergantung  pada pandangan yang dominan, sedangkan media,
2pada gilirannya cenderung memberitakan pandangan yang terungkap, dan karenanya
spiral kesunyian berlanjut (Morissan, dkk, 2001: 121)
Produksi teks pada media tidak lepas dari ideologi yang bermaksud menarik
perhatian masyarakat yang menonton, pandangan konstruktivisme melihat hal itu
adalah hasil konstruksi yang diciptakan berdasarkan konsepsi seorang wartawan atau
media. Seperti yang dikemukakan oleh Eriyanto bahwa teks merupakan sala-satu
bentuk praktik ideologi, bahasa, tulisan, pilihan kata maupun struktur gramatikal
dipahami sebagai pilihan yang diungkapkan membawa makna ideologi tertentu dalam
taraf memenangkan dukungan publik (Eriyanto, 2001: 13). Keberadaan produksi
teks-teks dalam wacana media dalam sebuah program televisi misalnya untuk
mengetahui produksi wacana apa saja yang dibangun oleh media tersebut terhadap
suatu topik. Hal- hal apa saja yang ditonjolkan media terhadap suatu fakta atau isu.
Tidak dapat dipungkiri bahwa berita politik di media massa, banyak menarik
perhatian publik, sangat diharapkan pemberitaan yang berimbang, terutama dalam
memberitakan kepentingan politik secara keseluruhan tampa ada kesan
mementingkan golongan politik tertentu untuk mencapai tujuan politik.
Kenyataannya media televisi tidak selamanya berimbang, hal ini dipengaruhi ideologi
media. Hebermas sebagai sala-satu pemikir dalam teori kritik media, memberi
penekanan bahwa media merupakan tempat permainan realitas ideologi dalam hal ini
kapitalisme, informasi disebar luaskan kepada khalayak membentuk  apa yang
disebut kesadaran palsu yang diproduksi dari kelompok yang dominan.
Media massa dalam memproduksi informasi, pembaca perlu kemampuan
memahami, serta mengkonfirmasi isi dan maksud dari suatu berita, produksi berita
sangat berhubungan dengan bagaimana aktifitas yang terjadi diruang pemberitaan di
media. Wartawan yang seperti kita ketahui, sangat dekat dengan ralitas namun di
3balik itu ia dikontrol dalam memberitakan suatu peristiwa. Peristiwa yang ditemukan
oleh jurnalis telah melewati proses produksi makna berdasarkan ideologi media, di
sebarluaskan demi kepentingan ideologi media dan tujuan tertentu.
Berita-berita yang megandung unsur politik juga banyak menghiasi paket-
paket acara dalam media, talkshow misalnya. Acara talkshow atau dialog TV swasta
banyak menarik perhatian pemirsa dengan topik yang sedang hangat-hangatnya
publik bicarakan, melalui perangkat media massa dan dibantu kecanggihan teknologi
media masa kini dalam mengelola informasi, mampu mengubah pandangan
masyarakat, membentuk opini dan persepsi masyarakat terhadap topik yang di
produksi  oleh media.
Metro TV, pada 1 Oktober 2017 dalam program acara dengan tema, “Pahit
manis isu komunis,” acara ini dilatar belakangi oleh opini isu PKI yang ramai
diperbincangkan masyarakat media sosial, dan adanya aksi masyarakat yang
mensuarakan penolakan kebangkitan PKI, dan mengkaitkan partai  politik tertentu
sebagai pelaku dalam  mencuatnya opini isu kebangkitan komunis di Indonesia.
Dalam program talkshow melibatkan politisi partai dari Gerindra dan PDIP
untuk mendiskusikan tentang isu tersebut. Partai Gerindra dalam tema acara tersebut,
dituduh sebagai pelaku isu, yakni Sodik Mudjahid sebagai narasumber, juga
perwakilan dari partai PDI Perjuangan, Ahmad Basara sebagai partai yang dirugikan
terhadap isu ini.
Analisis wacana mempertimbangkan elemen kekuasaan. Wacana dalam
bentuk teks, percakapan atau apapun tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah,
wajar dan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan (Suciartini,
2017:4). Wacana isu kebangkitan komunis menurut pandangan konstruktivisme
4merupakan hasil produksi, bagaimana media membingkai fakta atau isu berdasarakan
konsepsi seoarang wartawan tempat dimana ia bekerja.
Selain ke dua politisi partai di atas yang diundang dalam acara Opini  2 Sisi,
dihadirkan juga Direktur lembaga survei Saiful Mujani Reseach & Consulting
(SMRC), yakni Sirojuddin Abbas, sebagai lembaga yang menghitung atau mensurvei
masyarakat Indonesia yang setuju PKI bangkit atau tidak. Menghadirkan peneliti
senior Hermawan Sulistyo dari  LIPI, dan mantan kepala badan intelijen strategis
Laksda TNI Purnawirawan Sulaiman Ponto.
Isu  tentang PKI bermula dari ramainya diperbincangkan di media sosial, dan
berita di televisi pada bulan Oktober, September 2017. Peneliti mengamati bahwa isu
ini merupakan lanjutan dari berita mengenai pendapat mata uang baru yang dinilai
mirip simbol logo PKI, dan kemudian pada aksi 299 di Jakarta, ratusan massa
menyuarakan menolak perpu ormas dan tolak kebangkitan komunis, berita lainnya
adalah, partai politik antusias berkoalisi merekomendasikan masyarakat untuk
menonton Film pemberontakan  PKI, media memandang hal ini merupakan realitas
sosial yang layak dijadikan berita sesuai pandangan atau konsepsi seorang wartawan
media.
Kuatnya isu kebangkitan komunis ini hampir semua pejabat pemerintah ikut
memberikan komentar terhadap isu yang kontrofersi tersebut, bahkan Presiden Joko
widodo pun ikut memberi komentar terkait isu tersebut.
Isu kebangkitan Partai Komunis indonesia (PKI) yang ramai diperbincangkan
masyarakat, kemudian diangkat dalam pemberitaan di televisi, dengan konten  berita,
bangkitnya isu PKI dilatar belakangi  oleh kekuatan politik partai tertentu, atau
merupakan hasil mobilisasi opini oleh orang-orang yang memunyai kepentingan pada
pemilu presiden mendatang.
5Hasil survei dari Saiful Mujani Reseach & Consulting (SMRC), bahwa 86,6
% tidak percaya komunis bangkit di Indonesia, sedangkan 12,6 % masyarakat
percaya bahwa komunis bangkit, sehingga  mayoritas masyarakat tidak percaya PKI
bangkit.(“SMRC: Isu Kebangkitan PKI Dimobilisasi Kekuatan Politik Tertentu",
2018). Lembaga survei ini juga menyimpulkan  bahwa opini kebangkitan PKI
dimasyarakat tidak terjadi secara alamiah melainkan hasil mobilisasi partai politik
tertentu.
SMRC juga mensurvei beberapa partai politik yang setuju Partai Komunis
Indonesia (PKI) bangkit atau tidak. Presentase paling banyak adalah Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) 37 %, Partai Gerindra 20 %, PAN 18 %, Hanura 17 %, PPP 16 %,
Partai Demokrat 14 %, PKB, PDIP 11 %, Golkar dan Nasdem 6 % (“Aksi 299 Tolak
Perpu Ormas dan Kebangkitan PKI, 2017). Sehinggga dengan demikian partai keadilan
sejahtera (PKS), Gerindra  dan  PAN lah yang di isukan sebagai  partai yang
mempolitisasi isu kebagkitan PKI.
Hasil survei ini lah yang menjadi alasan isu kebangkitan komunis dibahas
dalam acara talkshow di Metro TV, dengan tema “Pahit manis isu komunis, para elit
partai angkat bicara mengenai isu yang menyerang partainya, dituduh sebagai partai
yang mempolitisasi isu kebangkitan Partai Komunis Indonesia (PKI) untuk tujuan
tertentu, menurut survei, partai politik seperti Partai Keadilan Sejahtera, Gerindra dan
PAN adalah presentase paling tinggi, dan partai lainnya berada dibawahnya, namun
dalam acara tersebut Partai Keadilan sejahtera dan PAN tidak dihadirkan dalam acara
tersebut, melainkan menghadirkan politisi dari PDI Perjuangan. Bahkan dalam
program talkshow tersebut hanya menampilkan presentase hasil survei tiga partai
politik yang memiliki nilai paling tinggi setuju komunis bangkit, tidak menampilkan
semua partai politik masuk dalam hasil survei SMRC.
6Di era saat ini, media massa menjadi pilihan yang tepat dan efektif digunakan
untuk tujuan-tujuan komunikasi politik, tidak dapat dipungkiri bahwa berita-berita
dan program tayangan yang bernuansa politik  banyak menarik perhatian pemirsa.
Publik bisa mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan mengenai fakta atau isu
yang menjadi kepentingan umum. Media massa juga merupakan komponen dari
infrastruktur politik yang berfungsi mensosialisasikan nilai-nilai politik kepada
publik dan memberikan edukasi untuk penyadaran hak-hak dan kewajiban politik
publik, Selain itu juga, dampak yang timbul dari berita politik adalah opini publik
yang berbeda.
Mencuatnya kembali berita isu kebangkitan Partai Komunis Indonesia (PKI)
bukanlah hal baru dalam media, kemunculan berita Isu ini  hanya pada saat-saat
tertentu saja, pada pemilu 2014  lalu pernah muncul di media, kemudian pada  bulan
mei, Juni dan Desember 2016 juga diangkat pemberitaan, namun dengan kapasitas
berita yang tidak sekuat tahun ini, kali ini dengan topik yang menarik, media
mengangkat topik ini dengan konstruksi bahwa isu kebangkitan Komunis di
Indonesia hasil mobilisasi oleh partai politik  untuk tujuan tertentu.
Dalam pemberitaan media, dipengaruhi ideologi partai yang bersangkutan,
perangkat yang dipakai sebagai prisma dalam menyeleksi realitas yang pertama
adalah politik media yang kemudian dirumuskan dalam kebijakan redaksional di
mana realitas yang sama dapat menghasilkan konstruksi berita yang berbeda
kemudian respon terhadap tuntutan pasar yang disebut segmentasi khalayak. Pada
gilirannya segmen pembaca ini akan mempengaruhi berita (Nugroho, 1999: 22).
Dengan latar belakang ideologi  serta visi dan misi yang  jelas, televisi swasta
ini tentu memiliki cara pandang dan agenda sendiri, melaui pembawa acara Aviani
Malik, bagaimana produksi wacana  isu partai komunis sebagai alat atau senjata
7politik tertentu, atau ada wacana lain dari penyusunan agenda dalam program ini, hal
inilah yang membuat calon peneliti tertarik untuk mengetahuinya.
Isu yang kemudian berkembang adalah PKI bangkit atau tidak, merupakan
opini yang hanya sekelompok orang yang percaya dan mencoba mensuarakan dan
memberi peringatan atas kebangkitan komunis, isu yang menjadi pembahasan dalam
program Opini 2 Sisi merupakan produk media, dengan menggunakan kerangka
tertentu dalam memahami realitas sosial.
Media dalam memproduksi suatu  program acara, tidak terlepas dari visi dan
misinya. Dalam teori sosial keberadaan media tidak terlepas dari interaksi sosial. Hal
ini berarti bahwa kebebasan pers yang bertanggung jawab, menghendaki tingkat
kehati-hatian, kecerdasan pengelola media massa dalam mensiasati pasar, sehingga
pasar mendukungnya. Kondisi ini mengakibatkan media sangat sensitif terhadap isu
yang  berkembang dimasyarakat. Ketika menjadi  ramai diperbincangkan,  media
akan mengangkatnya dalam berita, atau dikemas dalam program acara talkshow,
seperti yang dilakukan oleh stasiun televisi swasta Metro TV, hal ini dipengaruhi oleh
ideologi yang dianut oleh media tersebut sehingga produksi wacana dalam acara
tersebut sesuai dengan ideologi media tersebut.
Topik mengenai Isu kebangkitan PKI ini merupakan obyek yang menarik
untuk diteliti, dalam pandangan konstruksionis yang juga sering disebut sebagai
paradikma produksi dan pertukaran makna, memandang komunikasi sebagai proses
produksi, dalam pandangan ini memiliki dua hal yang penting, yaitu politik
pemaknaan dan proses seseorang dalam membuat gambaran terhadap realitas.
Paradigma konstruksionis memperlihatkan interaksi kedua bela pihak antara
komunikator dengan komunikan dalam menciptakan pemaknaan atau penafsiran dari
suatu pesan.
8B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan
batasan dan cakupan penelitian (Damopoli, 2013:13). Penelitian ini difokuskan pada
konstruksi media mengenai isu kebangkitan komunis pada program taklshow Opini 2
Sisi (OPSI), topik yang menjadi fokus adalah edisi “Pahit manis isu komunis”.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kesalahan bahasa dan ulasan  dalam penelitian
ini, agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
topik ini, maka peneliti menguraikan makna kata-kata kunci yang menjadi fokus
dalam penelitian ini.
a. Konstruksi Media, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya media
melakukan pembentukan realitas sosial. Sesuai dengan keinginan pemilik
media atas kepentingan tertentu. Dalam penelitian ini kita akan mengetahui
bagaimana isu kebangkitan komunis dikontruksikan oleh media, sisi apa yang
ditonjolkan dalam program talkshow tersebut.
b. Opini 2 Sisi (OPSI) adalah program olahan stasiun televisi swasta Metro TV,
menayangkan program acara talkshow sebagai wadah yang startegis,
menampilkan  kelompok sosial dan politik, membahas berbagai olahan
wacana dan isu-isu penting menurut pertimbangan media. Dibawakan oleh
pembawa acara yang juga seorang pembaca berita bernama Aviani Malik.
Program talkshow edisi 1 Oktober ini membahas tentang “Pahit manis isu
komunis,” yang mendatangkan narasumber dari partai politik dan narasumber
lainnya yang ada kaitannya dalam topik yang diangkat dalam acara tersebut.
9c. Analisis framing yang dimaksud di sini adalah salah-satu pendekatan analisis
konstruktivisme untuk mengetahui bagaimana bentuk pengemasan
pemberitaan sesuai sudut pandang media terhadap suatu realitas. Dalam
program acara talkshow Opini 2 Sisi (OPSI) akan melihat bagaimana media
membangun dan memaknai realitas terhadap isu yang menjadi topik
pembahasan yaitu “Pahit manis isu komunis “. Dalam pengemasannya sisi apa
yang ditonjolkan dalam program tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka akan
dikemukakan permasalahan pokok sebagai kerangka acuan dalam pembahasan
selanjutnya yaitu, Bagaimana konstruksi media mengenai isu kebangkitan PKI pada
program Opini 2 Sisi (OPSI), yang mebahas topik “Pahit Manis Isu Iomunis”?.
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang wacana merupakan  penelitian yang banyak digunakan oleh
para ahli komunikasi ataupun lembaga riset komunkasi yang ada di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan berbeda-beda.
Beberapa penelitian oleh Mahasiswa yang memiliki relevansi dengan
penelitian terkait Analisis framing pada program talkshow opini 2 sisi (OPSI) edisi
“Pahit manis isu komunis” yaitu :
a. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ariansa dengan judul penelitian,
Konstruksi pembicara pada siaran talkshow obrolan  Karebosi Celebes TV.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menegetahui proses produksi
siaran talkshow obrolan Karebosi pada media Celebes TV (Ariansyah,
2013: 5). Penelitian ini menggunakan analisis framing, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dalam program acara talkshow Obrolan Karebosi di
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Celebes TV mengkontruksi realitas politik Sulawesi Selatan yang menjadi
perbincangan  publik atau wacana yang menjadi sorotan utama bagi media
penerbitan dan penyiaran di Sulawesi Selatan.
b. Pada tahun 2015, Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan penyuluhan Islam, bernama
Nawal Elsadawi melakukan penelitian berjudul Konstruksi Berita Politik
Tentang Pemilukada Serentak Sulawesi Selatan Tahun 2015 Dalam Siaran
VE Channel News Malam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses produksi siaran dan skema pembingkaian isu Pemilukada Sulawesi
Selatan 2015 dalam siaran Ve Channel News malam (Elsadawi, 2015: 8).
Dalam penelitian tersebut menggunakan metode analisi framing dalam
mengetahui proses produksi siaran dan skema pembingkaian isu
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran Ve Channel News malam.
c. Penelitian yang bejudul Konstruksi Media Terhadap Identitas Muslimah
dalam Program Assalamu Alaikum Cantik Trans TV (Analisis Framing),
oleh Mahasiswi dari Universitas Hasanuddin Makassar, Jurusan Ilmu
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, bernama Siti Atirah.
Bertujuan untuk mengetahui bagaimana program televisi Assalamu
Alaikum cantik mengkonstruksi terhadap identitas muslimah dan untuk
mengetahui bagaiman kecenderungan pemaknaan terhadap identitas
muslimah dalam program Assalamu Cantik (Atirah, 2015: 19).
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing dalam mengetahui
proses produksi makna dalam program acara televisi.
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Tabel 1. Penelitian relevan
perbandingan penelitian sebelumnya
No Nama Peneliti JudulPenelitian Persamaan Perbedaan
1. SilviaAriansah
(UIN Alauddin
Makassar)
Konstruksi
Pembicara pada
siaran talkshow
obrolan
Karebosi
Celebes TV.
Memiliki jenis
penelitian dan
metode analisis
penelitian yang
sama yaitu
penelitian kualitatif
dan sama
mengunakan
metode analisis
framing.
Berbeda dari segi
objek penelitian.
Penelitian Silvia
Ariansah fokus
konstruksi
pembicara pada
program talkshow
Karebosi di
Celebes TV
sedangkan
penelitian saya
fokus pada
konstruksi yang
dibangun media
mengenai isu
kebangkitan
komunis dalam
program talkshow
opini 2 Sisi di
Metro TV.
2 NawalElsadawi
(UIN Alauddin
Makassar)
Konstruksi
Berita Politik
Tentang
Pemilukada
Serentak
Sulawesi
Selatan Tahun
2015 Dalam
Siaran VE
Channel News
Malam.
Memiliki jenis
penelitian yang
sama yaitu
penelitian kualitatif
dan sama
mengunakan
metode analisis
framing, serta teori
Peter L Berger dan
Thomas  Luckman.
Berbeda dari segi
objek penelitin,
dalam.
penelitiannya
menganalisis
Konstruksi Berita
Politik Tentang
Pemilukada
Serentak Sulawesi
Selatan Tahun
2015 Dalam Siaran
VE Channel News
Malam. sedangkan
saya menganalisis
yang terdapat
dalam pembicaran
pada program
talkshow di televisi
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yaitu program
talksow Opini 2
Sisi di Metro TV.
3. Siti Atirah(Universitas
Hasanuddin
Makassar)
Konstruksi
media terhadap
identitas
muslimah dalam
program
assalamu
alaikum cantik
Trans TV
(Analisis
Framing)
Memiliki jenis
penelitian yang
sama yaitu
penelitian kualitatif
dan metode
analisis, yakni
framing atau
pembingkaian
terhadap suatu
berita atau program
acara.
Objek dalam
penelitiannya,
fokus pada analisis
framing pada
program Assalamu
alaikum cantik di
Trans TV,
sedangkan dalam
penelitian saya
fokus pada
Framing dalam
program talkshow,
Opini 2 Sisi di
Metro TV.
(Sumber: Olah Data Peneliti 2018)
E. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang peneliti kemukakan diatas,
maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Seperti apa Metro TV
mengkonstruksi isu kebangkitan PKI dalam  Program talkshow Opini 2 Sisi (OPSI),
khususnya pada episode “Pahit Manis Isu komunis”.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat  yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat berupa
manfaat teoretis dan manfaat praktis.
a. Secara Ilmiah
1) Secara teoritis, peneliti akan mencoba menerapkan dan
mengembangkan analisis framing.
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi bagi peneliti lainnya.
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3) Untuk membuka wawasan lebih luas dan menambah pengalaman bagi
peneliti dalam bidang Ilmu Komunikasi, khususnya pendekatan
analisis framing.
a. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi media massa yang
terkhususnya media televisi agar lebih profesional dalam melakukan
perannya, tampa harus diintervensi oleh kepentingan tertentu, agar
penyajian berita dan Program-program yang benar-benar aktual,
berimbang, serta mendidik generasi Bangsa, terpercaya dan
independen.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Media Massa
Dalam kehidupan moderen pada saat ini, sering ditemui jaringan komunikasi
publik yang besar, dapat menjangkau khalayak luas dengan cepat dan tepat. Wahyudi
memberikan batasan mengenai media massa, yakni media massa merupakan sarana
untuk "menjual" informasi atau berita kepada konsumen yang dalam hal ini dapat
berupa pembaca, pendengar, maupun pemirsa, yang mana mereka lazim disebut
sebagai audience (Wahyudi JB, 1991: 55). Komunikasi massa merupakan jenis
komunikasi yang disebar melaui media cetak maupun elektronik, sehinga pesan
yang bentuknya sama dapat secara serentak diterima oleh masyarakat luas, kemudian
dimaknai dengan beragam oleh khalayak yang melihat, membaca, ataupun yang
mendengarnya.
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media
massa dengan berbagai tujuan  komunikasi, untuk menyampaikan informasi kepada
khalayak luas (Apriadi, 2012: 15). Yang menjadi kelebihan media massa
dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya adalah, ia bisa mengatasi hambatan
ruang dan waktu, bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika
pada waktu yang tak terbatas.
Pada intinya komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Media
massa adalah suatu alat yang menjembatangi dalam menyebar luaskan informasi yang
dibutuhkan masyarakat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering
disingkat menjadi media. Jenis media yang termasuk di dalam media massa adalah
surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Seiring dengan perkembangan
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teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media lain yang kemudian
dikelompokkan kedalam media massa seperti internet (new media) dan tabloid.
Media massa itu mempunyai tugas atau kegunaan untuk menghibur, mendidik
dan memberikan informasi secara fakta dan benar kepada masyarakat yang
membutuhkan. Oleh karena itu, massa disini menuju kepada khalayak (audience)
sebagai penonton, pemirsa, atau pembaca, selain itu, media massa tidak hanya
sebagai alat untuk menyebarluaskan informasi, tetapi juga sebagai media yang
memilki agenda dan ideologi dalam menyebar luaskan informasi.
1. Televisi Sebagai Media Massa
Komunikasi massa tidak dapat dipisahkan dengan media massa, sebab massa
adalah kumpulan masyarakat dalam jumlah yang banyak, di era sekarang ini hampir
semua masyarakat menggunakan media sebagai alat untuk memperoleh  informasi, di
manapun kita berada akan kita jumpai teknologi informasi semacam ini, televisi
misalnya. Kemunculan media televisi dalam kehidupan menghadirkan suatu
peradaban, kususnya dalam proses komunikasi  dan informasi yang bersifat massa,
globalisasi informasi  komunikasi setiap media massa jelas melahirkan  satu efek
sosial yang bermuatan perubahan nilai-nilai sosial dan budaya manusia (Kuswandi,
1996: 22). Dengan kemampuan kendali dari jarak jauh, khalayak dapat mengganti
saluran puluhan kali dalam waktu yang singkat, dengan begitu masyarakat akan
memperoleh gambaran tentang apa yang terjadi diseluruh belahan bumi.
Televisi merupakan sala satu bentuk media sebagai alat komunikasi massa,
komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa dalam
jumlah yang besar orang. Liliweri dalam Marhaeni berpendapat, bahwa komunikasi
massa sebenarnya sama seperti bentuk komunikasi lainnya dalam arti memiliki unsur-
unsur seperti sumber (orang) bidang pengalaman, pesan, saluran, ganguan dan
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hambatan, efek, konteks maupun umpan balik (Fajar, 2009: 222). Sehingga dengan
begitu televisi sebagai media massa dalam praktiknya juga memilki ganguan dan
kekurangan, televisi digunakan untuk komunikasi massa dan informasi diperoleh dari
hasil komunikasi.
Adapun kekurangan dari media televisi terletak pada sifatnya yang transitor
sehingga hanya bersifat sesaat atau sekilas. Penonton tidak dapat mengulang gambar
dan suara yang di terima. Televisi juga masih menyiarkan informasi dengan satu arah
sehingga penonton masih ditempatkan dalam posisi pasif. Memang ada beberapa
program interaktif di televisi tetapi belum mewakili seluruh cakupan audiensnya.
Media massa memiliki fungsi yakni memberi informasi, mendidik, menghibur
dan membujuk, tetapi fungsi menghibur dalam media televisi lebih dominan
menghibur, karena pada dasarnya khalayak menonton untuk memperoleh hiburan.
Televisi termasuk dalam media elektronik yang memiiki jangkauan cepat, sehingga
pengaruh dari hasil menonton program televisi yang tidak mendidik, menjadi dampak
dari permainan media dalam mensiasati pasar, media tahu apa yang masyarakat suka
dan tidak suka.
Media massa dalam hal ini televisi memiliki ciri khas  dibandingkan media
massa lainnya, karena dampaknya lebih bertumpu pada andalan teknologi dalam
memengaruhi penonton, mengunakan jasa industri untuk memperbanyak dan
melipatgandakannya. Dengan bantuan teknologi, televisi mampu menjangkau
khalayak dengan cepat dan tepat secara terus-menerus, membentuk realitas
dimasyarakat dengan kemampuan bahasa dan dipandu oleh ideologi media,
memengaruhi bagaimana kita berpikir dan merespons pada dunia, bekerja dalam
berbagai cara, melayani kebutuhan publik dengan segmen-segmen atau program yang
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menarik, namun tidak semua audiens terpengaruh dengan terpaan media, berinteraksi
dengan cara yang khusus dengan media.
2. Media Adalah Agen Konstruksi
Jika khalayak hanya tahu media sebagai saluran komunikasi semata, yang
berfungsi memberi informasi dalam bentuk hiburan, mendidik, sebagaimana fungsi
media pada umumnya, tentu media tidak disadari sebagai agen, bahkan ketidaktahuan
khalayak mengenai media massa sampai pada praktik ideologi serta visi dan misi
media, tentu publik beranggapan bahwa, semua media khususnya televisi dianggap
sebagai sarana memperoleh informasi yang sifatnya netral.
Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebaliknya. Media bukanlah
sekadar saluran yang bebas, ia juga subyek yang mengontruksi realitas, lengkap
dengan pandangan, bias, dan pemihakannya (Eriyanto, 2002: 26). Jadi, media dalam
praktinya dipahami sebagai pelaku dalam mengkonstruksi sosial, media juga yang
memberi definisi terhadap realitas. Media adalah agen konstruksi realitas sosial.
3. Faktor-faktor Pengaruh Isi Media
Pamela  J.  Shoemaker  dan  Stephen  D.  Reese  memandang  bahwa terjadi
pertarungan   dalam   memaknai   realitas   dalam   isi   media (Kriyanto, 208: 251).
Pertarungan   itu disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu:
a. Pengaruh  individu-individu pekerja media. Di antaranya  adalah  karakteristik
pekerja komunikasi, latar belakang awak media (wartawan, editor,
kamerawan, dan lainnya). Orang-orang yang terlibat di dalam lembaga media
mempengaruhi konstruksi berita.
b. Rutinitas media (media routine). Apa yang dihasilkan oleh media massa
dipengaruhi oleh kegiatan seleksi-seleksi yang dilakukan oleh komunikator,
termasuk  tenggal (deadline) dan rintangan waktu yang lain, keterbatasan
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tempat (space), struktur piramida terbalik dalam penulisan berita dan
kepercayaan reporter pada sumber-sumber resmi dalam    berita    yang
dihasilkan. Misalnya,  berita  hasil  investigasi  langsung  akan  berbeda
dengan berita yang   dibeli dari kantor berita. Setiap   hari   orang-orang
yang berkecimpung di media  melakukan tugasnya secara   professional
sesuai dengan job desknya masing-masing.
c. Struktur organisasi. Salah satu tujuan yang penting dari media adalah mencari
keuntungan  materil.  Tujuan-tujuan  dari  media  akan  berpengaruh  pada  isi
yang   dihasilkan.   Suatu   media memiliki   pangsa   pasarnya   tersendiri   di
masyarakat.  Media  cenderung  menyajikan  isu  atau  informasi  yang
diminati khalayaknya sehingga memberikan keuntungan bagi media tersebut.
d. Kekuatan ekstramedia. Pengaruh ini meliputi lobi dari kelompok kepentingan
terhadap isi media, dari praktisi public relationsdan lingkungan di luar media
(sosial,  budaya,  politik,  hukum,  kebutuhan  khalayak,  agama,  dan
lainnya). Media  cenderung  dijadikan  sarana  untuk  membentuk  pencitraan
pihak-pihak yang berkepentingan.
e. Pengaruh   ideologi.   Ideologi merupakan   sebuah   pengaruh   yang   paling
menyeluruh  dari  semua  pengaruh.  Tiap  media  memiliki  ideologi  masing-
masing   yang   cenderung   dapat   dilihat   dari   konstruksi   pemberitaan
serta program tayangan  yang disajikan (Sabour, 2006: 138-139).
B. Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas Luckman
Asumsi mendasar Gagasan awal dari teori konstruksi sosial media massa ini
adalah untuk mengoreksi teori konstruksi sosial atas realitas yang dibangun oleh
Berger dan Luckmann. Teori konstruksi media massa adalah pada sirkulasi informasi
yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan
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sebarannya merata. Realitas sosial yang terkonstruksi itu juga membentuk opini
massa, massa cenderung apriori dan opini cenderung sinis.
Peter L Berger dan Thomas Luckman menjelaskan konstruksi sosial atas
realitas melalui The Social Construction of Reality A Treatise in The Sociological of
Knowledge,” menyatakan bahwa teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas
terjadi secara simultan melalui tiga proses sosial yaitu eksternalisasi, objektivsi, dan
internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara individu satu dengan individu lainnya
dalam masyarkat (Bungin, 2007: 202).
Posisi konstruksi sosial media massa adalah mengoreksi subtansi kelemahan
dan melengkapi konstruksi sosial atas realitas dengan menempatkan seluruh
kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan konstruksi sosial media
massa atas konstruksi sosial atas realitas (Bungin, 2007: 130).
Menurut Berger dan Luckman, konstruksi sosial adalah pembentukan
pengetahuan yang diperoleh dari hasil penemuan sosial. Realitas sosial menurut
keduanya terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan untuk
menganalisa bagaiamana proses terjadinya. Dalam hal ini, pemahaman ‘realitas’ dan
‘pengetahuan’ dipisahkan. Mereka mengakui realitas objektif dengan membatasi
realitas sebagai kualitas yang berkaitan dengan fenomena yang kita anggap berada
diluar kemauaan kita sebab fenomena tersebut tidak bisa ditiadakan. Sedangkan
pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa fenomena adalah rill adanya dan
memiliki karakterristik yang khusus dalam kehidupan kita sehari-hari.
Dalam kenyataanya realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran
seseorang baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas memiliki makna
ketika realitas sosial tersebut dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh
orang lain sehingga memantapkan realitas tersebut secar objektif. Realitas sosial yang
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dimaksud oleh Berger dan Luckmann ini terdiri dari realitas obyektif, realitas
simbolis, dan realitas subyektif, realitas obyektif adalah realitas yang terbentuk dari
pengalaman di dunia obyektif yang berada di luar diri individu dianggap sebgai
kenyataan, realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari realitas  subyetif dari
berbagai bentuk sedangkan realits subyektif adalah realitas yang terbentuk sebagai
proses penyerapan kembali realitas obyektif dan simbolis kedalam individu melalui
proses internalisasi (Bungin, 2008: 24).
Dalam pemahaman teori konstruksi sosial (Social construction), teori
memiliki kandungan bahwa kenyataan dibangun secara sosial, untuk memahaminya
adalah dengan pengetahuan dan kenyataan, Merupakan hasil konstruksi  yang
diciptakan berdasarkan sudut pandang seseorang wartawan, realitas tidak hadir
dengan sendirinya dalam bentuk mentah, namun melalui proses penafsiran oleh
media.
Media televisi sebagai pembahasan dalam penelitian ini adalah tempat
ideologi di jalankan, tempat dimana informasi disebarluaskan berdasarkan ideologi
media, sala-satunya adalah untuk membangun kenyataan berdasarkan data yang
diperoleh.
Masyarakat adalah produk manusia, namun secara teru-menerus mempunyai
aksi kembali terhadap penghasilnya. Sebaliknya, manusia juga produk  masyarakat.
Seseorang  atau  individu  menjadi  pribadi  yang  beridentitas kalau ia tetap tinggal
dan menjadi entitas dari masyarakatnya. Proses dialektis itu, menurut  Berger  dan
Luckmann, mempunyai tiga momen, yaitu eksternalisasi, objektivikasi, dan
internalisasi (Eriyanto, 2002: 14-19).
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a. Eksternalisasi
Eksternalisasi adalah usaha ekspresi diri manusia ke dalam dunia luar, baik
kegiatan  mental  maupun  fisik. Momen itu bersifat kodrati manusia. Ia selalu
mencurahkan diri ke tempat di mana ia berada. Ia ingin menemukan dirinya dalam
suatu dunia, dalam suatu komunitas. Dan, itulah yang membedakannya dengan
binatang.
Perkembangan manusia, supaya bisa disebut manusia, belum  selesai pada
waktu  dilahirkan. Ia perlu berproses dengan cara berinteraksi dengan lingkungan dan
mereaksinya  terus-menerus baik fisik maupun nonfisik, sampai ia remaja, dewasa,
tua, dan mati. Artinya, selama hidup manusia selalu menemukan dirinya dengan jalan
mencurahkan dirinya dalam dunia. Sifat belum selesai itu dilakukan terus-menerus
dalam rangka menemukan dan membentuk eksistensi diri.
b. Objektivikasi
Objektivikasi  adalah hasil yang telah dicapai baik mental  maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia. Hasilnya berupa realitas objektif yang terpisah  dari
dirinya. Bahkan, realitas objektif yang dihasilkan berpotensi untuk berhadapan
(bahkan mengendalikan) dengan si penghasilnya. Misalnya, dari kegiatan
eksternalisasi manusia menghasilkan alat demi kemudahan hidupnya: misalnya
bahasa untuk melancarkan komunikasi. Cara berpikir manusia akhirnya ditentukan
oleh bahasa yang diciptakannya sendiri. Bahkan, mereka bisa bersengketa dan
perang karena bahasa. Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektif
individual. Realitas objektif  menjadi  kenyataan  empiris, bisa dialami oleh setiap
orang dan kolektif.
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c. Internalisasi
Internalisasi adalah penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran
subjektif sedemikian rupa sehingga individu dipengaruhi oleh struktur sosial atau
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut
akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, dan sekaligus sebagai
internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi itu, manusia menjadi produk
masyarakat.
Salah satu wujud internalisasi adalah sosialisasi. Suatu generasi
menyampaikan nilai-nilai dan norma-norma sosial (termasuk budaya) yang ada
kepada generasi berikutnya. Generasi berikut diajar  lewat  berbagai  kesempatan dan
cara untuk  hidup sesuai dengan nilai-nilai budaya yang mewarnai struktur
masyarakatnya. Generasi baru dibentuk oleh makna-makna yang telah
diobjektivikasikan. Generasi baru mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai tersebut.
Mereka  tidak hanya  mengenalnya  tetapi  juga  mempraktikkannya  dalam  segala
gerak kehidupannya (Eriyanto, 2002:15).
1. Realitas Sosial, Konstruksi Sosial dalam Pandangan Paradigma
Konstruktivisme
Manusia dalam kehidupan sosialnya, tempat dimana ia tinggal adalah individu
yang memilki kebebasan bertindak yang mampu melebihi batas kontrol, mampu
secara aktif dan kreatif mengembangkan potensi dirinya, tepat dimana ia berinteraksi
dengan manusia lainnya.
Ritzer dalam Bungin menjelaskan bahwa ide dasar semua teori dalam
pandangan definisi sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah aktor
yang kreatif dalam dunia sosialnya, artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya
ditentukan oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya yang
kesemua itu mencakup kedalam fakta sosial yaitu tidakan yang tergambarkan struktur
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dan pranata soaial. Dalam penjelasan ontologi paradigma konstruktivis, realitas
merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu, namun demikian,
kebenaran  suatu realitas sosial bersifat nisbi yang berlaku sesuai konteks spesifik
yang dinilai relevan oleh pelaku sosial (Eriyanto, 2002: 15).
Dengan demikian,  bahwa realitas terkonstruksi dari hasil cipta individu yang
aktif dan kreatif dipengaruhi kondisi tempat dimana ia menetap dan dunia
sekelilingnya.
2. Fakta / Peristiwa adalah Hasil Konstruksi
Menurut pandangan konstruksionis, realitas/fakta itu bersifat subjektif,
realitas sosial itu dilihat dari kacamata subyektifitas seorang wartawan dalam melihat
realitas, dan media memilki pandangan tersendiri terhadap konstruksi sosial. Hal ini
senada dengan penjelasan Eriyanto dalam bukunya analisis Framing, yang
menyimpulkan bahwa relitas itu hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif
wartawan, realitas tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan.
Fakta/realitas bukanlah sesuatu yang tinggal diambil, ada dan menjadi bahan berita,
fakta atau realitas pada dasarnya dikonstruksi, manusia membentuk dunia mereka
sendiri (Eriyanto, 2002: 22).
Sebagai contoh berita mengenai Isu kebangkitan komunis di Indonesia pada
bulan Oktober dan November. Media memproduksi berita tersebut dengan konten
yang berbeda, dalam artian memiliki fokus berita yang berbeda, media satu melihat
isu tersebut sebagai bentuk kewaspadaan atas kebangkitan komunis dengan
menampilkan bukti-bukti pendukung misalnya, media lainnya melihat berita tersebut
merupakan hasil mobilisasi opini oleh partai politik, yang memilki kepentingan
tertentu dimasa mendatang. Jadi, pada akhirnya realitas itu merupakan hasil seleksi
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media, medialah yang menentukan informasi mana yang ditonjolkan dan informasi
yang mana disamarkan dalam pemberitaan.
Fakta berupa kenyataan bukan sesuatu yang diberi, melainkan ada dalam
benak kita, yang melihat fakta tersebut, wartawan dan medialah yang memberi
definisi  dan menetukan fakta tersebut sebagai kenyataan.
3. Wartawan Bukan Pelopor, Ia Adalah Agen Konstruksi Realitas
Realitas dalam pemberitaan sangat bergantung kepada wartawan,
wartawanlah yang memegang kendali atas konten berita, seorang jurnalis yang baik
adalah jurnalis yang mampu memidahkan realitas itu kedalam berita, namun lagi-lagi
hal itu tergantung konsepsi seorang wartawan dalam memandang realitas.
Menurut pandangan konstruksi sosial, memiliki pandangan yang justru
sebaliknya, wartawan tidak mampu menyembunyikan keberpihakannya dalam
menyusun hingga menyebarluaskan berita, karena berita bukan hanya produk
individual, melaingkan bagian dari proses organisasi, itu sebabnya dalam pandangan
konstruksionis wartawan dianggab sebagai agen yang mengkonstruksi realitas,
berdasarkan dimedia mana wartawan itu bekerja, dan media tersebut milik siapa.
Dalam pembentukan berita, wartawan dalam banyak kasus, topik apa yang
diangkat dan siapa yang diwawancarai, disediakan oleh kebijakan redaksional tempat
warawan bekerja, bukan merupakan pilihan profesional individu seorang wartawan.
Pandangan konstruksionis memandang bahwa wartawa bukan seorang yang
melaporkan fakta mealinkan sebagai agen konstruksi.
C. Analisis Framing
Deddy Mulyana dalam Eriyanto mengemukan bahwa analisis framing sangat
cocok untuk melihat konteks sosial-budaya suatu wacana, khususnya hubungan
antara berita dan ideologi, yakni proses atau mekanisme mengenai bagaimana  berita
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membangun, mempertahankan, memproduksi, mengubah dan meruntuhkan ideologi
(Eriyanto, 2002: 3).
Dengan pisau analisis framing dapat membuka wawasan kita dalam
mengetahui siapa yang menegendalikan siapa dalam struktur kekuasaan, dalam
konteks politik misalnya, pihak mana yang diuntungkan dan dirugikan, tindakan
politik mana yang berhasil menguntungkan atau tidak dari isu yang menjadi
perbincangan publik misalnya, berita mana yang disamarkan dan berita mana yang
ditonjolkan. Dengan framing kita dapat mengetahui bagaimana media memainkan
wacana publik.
Analisi framing digunakan untuk mengetahui  bagaimana realitas
dikonstruksi oleh media. Dengan cara dan teknik apa peristiwa ditekankan dan
ditonjolkan. Secara sederhana framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk
mengetahui  bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai
oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja  melalui proses konstruksi.
Dengan begitu analisis framing merupakan metode atau seperangkat
pengetahuan untuk memahami bagaimana media membingkai pemberitaan, realitas
sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu berdasarkan ideologi media
1. Analisis Framing model Robert Etnman
Framing adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini, yakni model
Robert Etnman. Framing memberi tekanan lebih pada bagaimana teks komunikasi
ditampilkan  dan bagian mana yang ditonjolkan/dianggap penting oleh pembut teks.
Kata penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan: pembuat informasi lebih terlihat
jelas, lebih bermakna, atau lebih mudah diingat oleh khalayak (Eriyanto, 2002: 220).
Etnman melihat framing  dalam dua dimensi besar, yakni  seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/ isu. Penonjolan adalah
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proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti,  atau lebih
diingat oleh khalayak. Seperti yang dikemukakan oleh Frank D. Durhan, Framing
membuat dunia lebih diketahui dan lebih dimengerti.
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui  bagaimana perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita.
Tabel 1.2 Dimensi Analisis Robert Etnman
Seleksi Isu
Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang
kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk
ditampilkan?. Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya  ada
bagian berita yang dimasukkan  (included), tetapi ada juga berita
yang di keluarkan (excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isu
ditampilkan , wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu.
Penonjolan
Aspek
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu
dari suatu peristiwa atau isu tersebut dipilih, bagaimana aspek
tersebut ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata,
kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada
khalayak.
Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, ideologi, dan poitik Media
Dalam konsepsi Etnman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian
definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk
menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan.
Dalam model yang digunakan oleh Robert N Etnman memilki empat elemen
sebagai unit analisis. Elemen yang paling utama dalam unit analisis  ini adalah
Define problem (pendefinisian masalah), hal itu dilakukan untuk menganalisa suatu
teks atau agenda pemberitaan yang dibentuk oleh media, dalam hal ini adalah
wartawan. Program acara talkshow yang menjadi objek dalam penelitian ini,
singkatnya ialah, bagaimana suatu peristiwa dilihat  dan dipahami?, Sebagai apa?,
yaitu membingkai, siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa?,
menemukan penyebab dari sumber masalah yang menjadi pembahasan. Diagone
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causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan elemen framing untuk
membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa.
Setelah dua tahapan di atas telah dilakukan, selanjutnya Etnman  juga
mengurai Make moral judgement (membuat pilihan moral) merupakan elemen
framing yang digunakan untuk membenarkan atau mengargumentasikan pada definisi
masalah yang sebelumnya sudah dibuat, pada tahap ini peneliti memberikan
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Elemen framing yang
terakhir adalah streatmen Recomendedation (menekankan penyelesaian). Elemen ini
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang dipilih
untuk menyelesaikan masalah, penilain tersebut sangat tergantung bagaimana
wartwan melihat isu itu, siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.
Tabel 2. 2.
Kerangka Analisis Framing Rober Etnman
Define Problems
(pendefinisian masalah)
Bagaimana Suatu Peristiwa/isu dilihat? Sebagai Apa?
atau sebagai masalah apa?
Diagnose causes
(Memperkirakan masalah
atau atau sumber masalah)
Peristiwa itu disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah siapa
(aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah?
Make moral judgement
(membuat keputusan
moral)
Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai
moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi
suatu tindakan?
TreatmentRecommendation
(Menekankan penyelesaian)
Penyelesaian apa yang diwarkan untuk mengatasi
maslah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah?
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, ideologi, dan poitik Media
28
Problem
Identification
Skema Framing Robert Etnman
Sumber: Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, ideologi, dan politik Media.
2. Efek framing
Pendekatan analisis framing pada media memandang wacana berita sebagai
semacam arena perang simbolik antara pihak-pihak yang memilki kepentingan dan
pokok persoalan wacana framing melihat bagaiman sebuah  realitas kemudian
dibingkai  oleh media selanjutnya disajikan kepada  khalayak (Eriyanto, 2002: 230).
Realitas bisa jadi konstruksi dan dimaknai secara  berbeda  oleh media. Efek  framing
yang  paling  mendasar  adalah  realitas  sosial yang  kompleks, penuh dimensi dan
tidak beraturan, dan memenuhi logika tertentu. Framing menyediakan alat bagaimana
realitas  dibentuk  dan  dikemas  dengan  kategori  yang dikenal  oleh  khalayak.
Karena itu, framing menolong khalayak untuk memproses informasi ke dalam
kategori yang dikenal. Framing dalam sebuah  media dapat dilihat dengan  melakukan
hal-hal  sebagai berikut. Pertama menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan
aspek lain. Framing umumnya ditandai dengan menonjolkan  aspek  tertentu dari
sebuah realitas. Berita secara sadar atau tidak diarahkan pada aspek tertentu.
Akibatnya ada aspek yang tidak mendapatkan porsi yang memadai. Kedua,
menampilkan  sisi  tertentu  dan  melupakan  sisi  lainya. Disini  bisa dilihat bagaiman
Mass Media
Causal
Interpretation
TreatmentMoral Evaluation
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media  hanya  menampilkan  aspek  tertentu  yang  menyebabkan  aspek  lain mejadi
penting  dalam memahami realitas  tidak  mendapatkan  liputan  yang memadai dalam
berita. Ketiga menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor lainnya.
D. Tinjauan Islam Mengenai Media Massa
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media
cetak dan media elektronik. Diera saat ini semua lapiasan masyarakat menggunakan
media massa sebagai alat untuk memperoleh informasi. televisi misalnya, televisi
tergolong dalam media elektronik, dimana jenis media yang satu ini memilki
pengaruh yang sangat kuat di masyarakat.
Media massa dalam hal ini televisi, memilki kelebihan dari media massa
lainnya. Yang menjadi kelebihan televisi dibandingkan dengan jenis komunikasi
lainnya adalah, ia mampu memengaruhi khalayak melalui desain audiovisual dan
tampilan video yang menarik, mengatasi hambatan ruang dan waktu, bahkan televisi
mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas.
Televisi sebagai media massa mempunyai tugas atau kegunaan untuk
menghibur, mendidik dan memberikan informasi secara fakta dan benar kepada
masyarakat yang membutuhkan, melaui program-program yang bermanfaat tentunya.
Oleh karena itu, massa disini menuju kepada khalayak (audience) sebagai penonton,
pemirsa, atau pembaca, selain itu, media massa tidak hanya sebagai alat untuk
menyebarluaskan informasi, tetapi juga sebagai media yang memilki agenda dan
ideologi dalam menyebar luaskan informasi.
Fungsi media massa ialah sebagai komunikasi sosial, setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun hubungan antar
manusia, mempererat tali persaudaraan antar ummat Manusia dan berfungsi
memberikan informasi yang sebenar-benarnya, berfungsi menghibur dan mendidik
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para penonton. Namun karena dorongan kepentingan, seringkali fungsi pendidikan
kadang terdesak dan terkalahkan.
Mengenai informasi, Al-Quran sebagai pedoman umat Manusia berisikan
pesan-pesan dan informasi yang bersumber langsung dari Allah SWT, melalui
malaikat Jibril diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang wajib dijadikan
pedoman, petunjuk bagi manusia dalam membedakan antara yang baik dan buruk.
Beragamnya informasi serta begitu cepatnya informasi disebarluaskan,
Masyarakat membutuhkan pegangan, wawasan agar tidak menelan mentah-mentah
informasi atau program yang suguhkan oleh media. Oleh karena itu banyak ayat-ayat
dalam Al-Quran yang dapat menuntun kita dalam memastikan kebenaran informasi
yang tersebar begitu cepat.
Media massa dalam hal ini televisi seharusnya memilki etika dalam penyiaran,
salah-satunya bersumber dari ajaran Agama. Dari pembahasan teori mengenai media
massa diatas, ada dua yang diaksud teknologi media elektronik yang dimaksud dalam
penyiaran, yaitu televisi dan radio. Televisi sebagai  teknologi pengirim informasi
perlu acuan bentuk etika penyiaran menurut pandangan Islam. Adpun prinsip etika
penyiaran menurut pandangan Islam yaitu terdapat pada; Qs. An-Nahl /125/16.
                         
                
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
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Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah, ayat diatas terdapat tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap
cendekiawan yang memilki intelektual tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah
dengan hikmah, yaitu berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk mau’izah yakni
membeikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf
pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang terhadap ahli Al-Kitab dan penganut
agama-agama lain diperintahkan menggunakan jidal ahsan/perdebatan yang baik,
yaitu dengan logika dan retoris yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan
(Shihab, 2011:774).
Penyiaran informasi, baik informasi keagamaan maupun umum hendaknya
dengan cara yang bijaksana yaitu dengan hikmah. Dalam konteks ini menyesuaikan
dengan waktu serta kondisi khalayak, isi siaran atau program televsi talkshow
seharusnya mengandung nilai keagamaan, tidak saling menjatuhkan antar sesama,
mendorong sesama untuk maju. Seperti yang tersirat dalam ayat diatas
menyampaikan informasi juga dilakukan dengan dialog/tukar pikiran (dengan
hikmah) dengan cara yang baik melaui talkshow.
Semua informasi yang disajikan oleh media massa. Umumnya merupakan
informasi yang dipandang perlu untuk diketahui oleh publik. Feature, komentar-
komentar, gambar-gambar, iklan, informasi yang disajikan oleh media tersebut
memiliki nilai berita yang penting menurut pemahaman  redaksi atau wartawannya
(Siagian, 2010: 3). Dalam Islam informasi atau berita yang disebarkan kepada
khalayak berisi kebenaran, sedangkan apabila ada informasi yang tidak benar, perlu
diteliti kebenaranya sebelum disebar luaskan kepada publik.
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Berkaitan mengenai informasi tersebut, Allah SWT dalam Al-Quran menjelaskan; QS
Al-Hujurat/ 049:6.
                                
      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu (Qur’an, 2006: 515).
Dalam ayat ini, Allah melarang hamba-hambanya yang beriman, berjalan
mengikuti informasi yang tidak benar. Allah menyuruh kaum mukminin memastikan
kebenaran berita yang sampai kepada mereka.
Tidak semua berita dan program media yang disampaikan itu benar, klaupun
mendidik itupun itu hanya sebagian kecil saja, Masyarkat lebih dominan mencontoh
yang menyimpang dari ajaran Islam, terlebih apabila media itu memiliki latar
belakang ideologi kepentingan memihak, bisa saja dalam  menyampaikan berita
menulis berdasarkan kepentingan atau kebutuhan media itu sendiri, dan juga tidak
semua berita yang tersebar itu sesuai dengan fakta, ada bagian yang dihilangkan atau
disamarkan dan ada bagin tertentu yang ditonjolkan.
Ayat diatas, dengan tegas mengajarkan bahwa apabila menemukan informasi
yang tidak benar, harus diteliti terlebih dahulu sebelum dipublikasikan.  Hidup diera
saat ini manusia dituntut cerdas dalam menyeleksi informasi dan program televisi
yang tidak bermanfaat, ayat diatas juga menyerukan kepada ummat manusia agar
teliti dalam menerima informasi. Beragamnya informasi dan banyaknya sumber
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informasi, penting sekali menjadikan Al-Quran sebagi pedoman dalam menentukan
jalan hidup sehari hari khususnya saat menonton berita, mengikuti dialog di televisi
dan lain sebagainya.
Media massa di Indonesia terhitung banyak, berbeda-beda visi dan misi, serta
berbeda ideologi dalam menyampaikan arah beritanya kepada khalayak, lebih-lebih
lagi akan tuntutan pasar dan persaingan media, masing masing media mengklain diri
lebih baik dan benar, fakta dalam menyebarluaskan informasi, namun pada
kenyataannya ada moment- moment tertentu media kususnya televisi terang-terangan
memperlihatkan keberpihakannya. Sehingga Alla SWT dalam kitabnya mengingatkan
kita Qs. al-Imran/03:104.
                             
    
Terjemhnya:
Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung (Kementerian Agama RI, 1978: 93).
Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan
Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. Maksud dari
Ayat diatas adalah jika kita melihat perbuatan yang menyimpang oleh seseorang atau
sekelompok orang (Media massa misalnya), maka menjadi tanggung jawab-nya untuk
segera melakukan perbaikan.
Dalam konteks pemberitaan, yang mana kita pahami, Media memiliki agenda,
serta dipengaruhi oleh ideologi media tersebut, menjadi sasaran media, khalayak
sepantasnya memahami itu semua, tidak semerta menerima begitu saja apa yang
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disuguhkan oleh media massa, kususnya media Televisi yang kuat pengaruhnya
dimasyarakat, bersikap kritis dan modal pengetahuan, cukup membawa kita pada
keadaan dimana kecerdasan dalam menyeleksi informasi yang sangat beragam.
Dengan kita paham dan mengetahui maksud media memberitakan suatu
peristiwa atau isu-isu penting, tentu, kita tidak hanya mampu mengendalikan diri kita
untuk tidak terpengaruh, namun lebih kompleks lagi, yaitu menjadi nasehat pada
orang-orang disekitar kita.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan analisis teks media, yakni analisis framing. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif. Dengan strategi penelitian analisis teks media yakni framing. Cara berfikir
induktif adalah karaktarestik  utama dari jenis penelitian ini, yaitu berangkat dari hal-
hal yang kusus maupun kasuistik (fakta empiris) menuju hal-hal yang bersifat umum
(Kriyanto, 2008: 192). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif (Kasiram, 2010: 176).
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, mengemukakan
bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati (Maleong, 2001: 3). Penelitian ini bisa juga disebut  penelitian interpreatif
karena data hasil yang dikumpulkan  merupakan  penafsiran terhadap data dari objek
penelitian.
Penelitian ini berupaya menganalisa tema yang diangkat dalam program acara
talkshow Opini 2 Sisi (OPSI) pada Metro TV edisi “Pahit Manis Isu komunis’,
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana konstruksi dibangun lewat program
acara opini 2 sisi tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan (approach) merupakan cara pandang terhadap suatu objek atau
permasalahan. Pendekatan dapat pula dimaknai sebagai cara untuk mengamati dan
memahami dunia sosial (Martono, 2012:  11). Berangkat dari kasus-kasus bersifat
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khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi model, konsep,
teori, atau definisi yang bersifat umum (Mulyana, 2013: 159).
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan
komuniksi dan metodologi kualitatif. Menggunakan metode analisis framing model
Robert N. Entman yang banyak digunakan para peneliti dalam mengungkap makna di
balik praktik media, analisis yang melihat faktor teks sebagai elemen penting dalam
konstruksi media, yaitu dalam program acara talkshow Metro TV, Opini 2 Sisi edisi “
Pahit manis isu komunis.”
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah penggunaan  bahasa atau teks dalam
program Metro TV opini 2 sisi (OPSI ) edisi “ Pahit Manis isu komunis,” sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah konstruksi media dalam program Opini 2 Sisi edisi
“Pahit manis isu komunis”
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari seluruh
narasi dan visual adegan dalam program acara Opini 2 Sisi (OPSI) edisi “Pahit
manis isu komunis” di Metro TV. Data primer yang dimaksud yaitu penayangannya
pada tanggal 1 Oktober 2017.
Bersumber pada subjek penelitian, yaitu dengan pengamatan terhadap topik
yang dibahas oleh Aviani Malik sebagai pembawa acara dan narasumber yang
memberi komentar terhadap isu  yang menjadi topik pembahasan dalam acara
tersebut, dan maupun informasi lainnya yang berkontribusi memberikan data faktual
dan relevan dengan orientasi penelitian ini.
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2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu pustaka/literatur yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini, yakni dapat berupa karya tulis, skripsi, tesis, referensi buku ilmiah dan
bahan dokumentasi serta data lainnya yang dapat dijadikan data pelengkap.
Adapun referensi buku yang menjadi sumber dalam penelitian ini yaitu buku
yang ditulis oleh Eriyanto dengan judul Analisis framing; konstruksi, Ideologi,dan
politik media.Sedangkan bahan dokumentasi yang juga sebagai objek penelitian
dalam penelitian ini yaitu Video program acara opini 2 sisi yang terdapat di channel
youtobe resmi Metro TV.
E. Teknik pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kajian
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat
atau mencatat sesuatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-
buku yang ada (Tanzeh, 2009: 66). Analisis data memfokuskan pada pengumpulan
dokumen guna memperoleh data sekunder yaitu tayangan talkshow Opini 2 Sisi edisi
“Pahit manis Isu Komunis” pada Metro TV di media sosial youtobe. Berikut link
program talkshow Opini 2 Sisi yang dapat diakses. www. youtube. com/ results?
search_ query = program+ acara+ opini+ 2+ sisi+ pahit+ manis+ isu+ komunis.
Tayangan yang diteliti adalah Program Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis Isu
Komunis” di Metro TV. Dalam memproduksi program faktual, stasiun penyiaran,
harus senantiasa menerapkan ketentuan atau etika jurnalistik dengan mengindahkan
prinsip akurasi, keadilan, ketidakberpihakan serta prinsip menghormati narasumber.
Jenis program faktual di antaranya program berita, konsultasi on-air, mengundang
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narasumber dan/atau menelpon, program editorial, dan program-program sejenisnya
(Morissan, 2008: 317).
Selain metode dokumentasi, Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan,
yaitu melakukan pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka yang berasal
dari buku-buku, literatur, artikel, dan jurnal yang terkait dengan penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini,
peneliti mengumpulkan data, mengidentifikasi data, menyeleksi data, dan
menganalisis data. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa peneliti
dikatakan sebagai human instru-ment. Artinya, dalam mengumpulkan data, me-
nyeleksi, dan menafsirkan data, peneliti lebih banyak mengambil peran. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan observasi adalah lembar
pedoman observasi.
G. Teknik  Pengelolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian  dan mengurutkan data  kedalam
pola, kategori dan satuan urai dasar (Maleong, 2011: 103). Analisis data bertujuan
untuk menyederhanakan data kedalam  bentuk yang mudah dibaca  dan
dimplementasikan dalam penelitian, peneliti menggunakan  teknik pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang relevan dengan penelitian ini adalah
analisis framing.
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian (Ali, 1993: 171). “teknik analisis data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan membuat
gambaran yang dilakukan dengan cara reduksi data, paparan/sajian data dan
penarikan kesimpulan.
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1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengobservasian, dan transformasi data mentah/ data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
dilakukan dengan membuat ringkasan, mengembangkan sistem
pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menuliskan
memo.
2. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks dalam
bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk sederhana serta dapat di
pahami maknanya.
3. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti
dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat
pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Dalam penelitian
kualitatif penarikan kesimpulan tersebut dengan cara induktif, yang mana
peneliti berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan
pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori,
yang bersifat umum. Dengan kata lain penarikan kesimpulan scara
induktif adalah proses penelitian yang diawali dengan mengumpulkan data
dan kemudian mengembangkan suatu teori data data-data tersebut
(Maleong, 2010: 248).
Dalam tahap analisi data, penulis akan memaparkan atau mendiskripsikan
data-data yang menjadi temuan dalam objek yang diteliti, kemudian peneliti akan
menginterpretasikan dengan mengunakan kerangka analisis framing model Robert N.
Etman sebagai unit analisis dalam penelitian ini.
Konsep Entman mengemukakan bahwa, framing lebih merujuk kepada
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dengan tujuan untuk
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menekankan kerangka berpikir  tertentu terhadap suatu peristiwa yang diwacanakan.
Unit analisis framing pada program talkshow Opini 2 Sisi di Metro TV edisi “Pahit
Manis Isu Komunis,” mengunakan empat struktur analisis framing model Robert N.
Etnman.
Elemen yang paling utama dalam unit analisis  ini adalah Define problem
(pendefinisian masalah), hal itu dilakukan untuk menganalisa suatu teks atau agenda
pemberitaan yang dibentuk oleh media dalam hal ini adalah wartawan, program acara
talkshow yang menjadi objek dalam penelitian ini, bagaimana suatu peristiwa dilihat
dan dipahami?, Sebagai apa?, sebagai masalah apa?. Ke dua Diagnose causes
(memperkirakan penyebab masalah), maksudnya adalah siapa yang dianggap sebagai
aktor dari suatu peristiwa?, menemukan penyebab dari sumber masalah yang menjadi
pembahasan. Setelah dua tahapan di atas telah dilakukan, selanjutnya Etman  juga
mengurai Make moral judgement (membuat pilihan moral) merupakan elemen
framing yang digunakan untuk membenarkan atau mengargumentasikan pada definisi
masalah yang sebelumnya sudah dibuat, pada tahap ini peneliti memberikan
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Elemen framing
selanjutnya adalah streatmen Recomendedation (Menekankan penyelesaian). Elemen
ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang dipilih
untuk menyelesaikan masalah, penilaian tersebut  sangat tergantung bagaimana
wartwan melihat isu itu, siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis
framing berdasarkan model Robert Entman dengan ke empat elemen di atas. Dalam
kaitannya dengan permasalahan penelitian ini, analisis framing digunakan untuk
mengetahui bagaimana program talkshow Opini 2 Sisi membingkai dan
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mengontruksikan realitas  lewat topik yang membahas tentang “Pahit manis isu
komunis.
Robert Entman melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Penonjolan
adalah strategi dalam menentukan hal-hal apa yang mudah dan menarik diingat oleh
khalayak,  penonjolan sebagai proses membuat informasi menjadi lebih bermakna.
Tabel 1.3.
Dimensi Analisis Robert Etnman
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan Fakta. Dari realitas yangkompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk
ditampilkan?. Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya  ada
bagian berita yang dimasukkan (included), tetapi ada juga berita
yang di keluarkan (excluded). Tidak semua aspek atau bagian dari isu
ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu.
Penonjolan
Aspek
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu
dari suatu peristiwa atau isu tersebut dipilih, bagaimana aspek
tersebut ditulis?. Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian kata,
kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk di tampilkan kepada
khalayak.
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, ideologi, dan poitik Media.
Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberitaan
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk
menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan
(Eriyanto, 2002: 222).
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Tabel 3.2. Perangkat Analisis Framing Robert Etnman
Define Problems
(pendefinisian masalah)
Bagaimana Suatu Peristiwa/isu dilihat? Sebagai Apa?
Atau sebagai masalah apa?
Diagnose causes
(Memperkirakan masalah
atau atau sumber masalah)
Peristiwa itu disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah?,
siapa (aktor) yang dianggap sebagai penyebab
masalah?.
Make moral judgement
(membuat keputusan
moral)
Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai
moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi
suatu tindakan?
TreatmentRecommendation
(Menekankan penyelesaian)
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
maslah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi masalah?
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, ideologi, dan poitik Media
Frame dalam suatu berita dapat dilihat dan dideteksi melalui penggunaan kata
kunci, metafora, konsep, simbol, citra yang terdapat dalam narasi berita, serta berupa
gambar tertentu yang ditonjolkan dibandingkan bagian lain dalam teks, yang
kemudian mengalami pengulangan dan penempatan posisi yang menonjol. Dengan
begitu mempengaruhi khalayak. Menurut Etnman frame berita muncul dalam dua
level, pertama konsepsi mental yang digunakan  untuk memmproses informasi dan
sebagai karakteristik dari teks berita. Ke dua, perangkat spesifik dari narasi berita
yang dipakai untuk membangun pengertian mengenai peristiwa.
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BAB IV
KONSTRUKSI METRO TV MENGENAI ISU KEBANGKITAN  PKI
DALAM  PROGRAM TALKSHOW OPINI 2 SISI EDISI
“PAHIT MANIS  ISU KOMUNIS”
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia)
Metro TV adalah stasiun televisi swasta berita di Indonesia, merupakan
anak perusahaan dari Media Group, dipimpin oleh Surya Paloh, Surya Paloh merintis
usahanya dalam bidang pers sejak mendirikan surat kabar harian Prioritas, yang
dibredel oleh pemerintah pada tanggal 29 Juni 1987. Surya Paloh mengambil alih
media Indonesia, yang kini tercatat sebagai surat kabar  dengan oplah terbesar setelah
Kompas di Indonesia. Oleh karena kemajuan teknologi, Surya Paloh memutuskan
untuk membangun sebuah televisi  berita mengikuti perkembangan teknologi dari
media cetak ke media elektronik. Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita dan
informasi ke seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga
menayangkan beragam program informasi mengenai kemajuan teknologi, kesehatan,
pengetahuan umum, seni dan budaya, dan lainnya guna mencerdaskan bangsa.
PT. Media Televisi Indonesia diberikan lisensi penyiaran untuk Metro TV
pada 25 Oktober 1999. Media Indonesia, dari mulai tenaga kerja hingga 280
karyawan, perusahaan kini mempekerjakan lebih dari 1.200 orang, sebagian besar di
ruang berita dan area produksi.
Pada 25 November 2000. Metro TV mengudara untuk pertama kalinya
dalam serangkaian percobaan siaran ke tujuh kota. Awalnya hanya disiarkan selama
dua belas jam sehari sampai 1 April 2001, ketika siaran 24 jam dimulai (Company
Profile, 2018).
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Metro TV terdiri dari 70% berita (news), yang ditayangkan dalam 3 bahasa,
yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin, ditambah dengan 30% program non berita
(non news) yang edukatif.
Metro TV dapat ditangkap secara teresterial di 280 kota yang tersebar di
Indonesia, yang dipancarkan dari 52 transmisi. Selain secara teresterial, siaran Metro
TV dapat tangkap melalui televisi kabel di seluruh Indonesia, melalui Satelit Palapa
2 ke seluruh negara-negara Asean, seperti Hongkong, Cina Selatan, India, Taiwan,
Macao, Papua New Guinea, dan sebagian Australia serta Jepang.
Stasiun televisi Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi
asing,  yaitu kerjasama dalam pertukaran berita, kerjasama pengembangan tenaga
kerja dan banyak lagi. Stasiun televisi tersebut adalah CCTV, Channel 7 Australia,
dan Voice of America (VOA). Selain bekerjasama dengan stasiun televisi
Internasional, Metro TV juga memiliki Internasional kontributor yang tersebar di
Jepang, China, USA, dan Inggris.
Dengan kerjasama Internasional ini Metro TV berusaha untuk memberikan
sumber berita mengenai keadaan dalam negeri yang dapat dipercaya dan
kemprehensif kepada dunia luar dan juga hal ini mendukung Metro TV untuk
menjadi media yang secara cepat, tepat, dan cerdas dalam mendapatkan beritanya.
Metro TV memiliki sejarah yang cukup panjang dalam membangun media
informasi yang diminati pemirsa di indonesia, maupun di luar Indonesia. Tantangan
terbesar bagi perusahaan pada tahap awal adalah kebutuhan untuk membangun
infrastruktur, fasilitas, dan tim, semuanya dalam skala waktu yang cukup lama. Kerja
keras, pengalaman yang didapat sangat berharga dalam membentuk tim yang solid
dan profesional, berpengalaman di Metro TV, membawa  televisi berita ini menjadi
stasiun televisi yang besar di Indonesia.
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2. Visi dan Misi Metro TV
Visi Metro TV, untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dan
menjadi nomor satu dalam program beritanya, menyajikan program hiburan dan gaya
hidup yang berkualitas. Memberikan konsep unik dalam beriklan untuk mencapai
loyalitas dari pemirsa maupun pemasan iklan.
Misi Metro TV, pertama membangkitkan dan mempromosikan kemajuan
Bangsa dan Negara melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi
global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. Kedua, untuk memberikan nilai
tambah di Industri pertelevisian dengan memberikan pandangan baru,
mengembangkan penyajian informasi yang berbeda dan memberikan hiburan yang
berkualitas. Ke tiga, dapat mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun
dan menambah asset perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan para
karyawannya dan menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pemegang saham
(Company Profile, 2018).
Metro TV memilki konsep berbeda dengan stasiun televisi swasta lainya yang
ada di Indonesia dalam menyajikan berbagai macam program. Selain mengudara
selama 24 jam setiap harinya, stasiun televisi ini merupakan stasiun televisi swasta
nasional yang pertama kali menyajikan tayangan berita sebagai tayangan utamanya.
Namun dalam perkembangannya stasiun televisi ini kemudian memasukkan unsur-
unsur hiburan, menayangkan program e-Lifestyle, yakni program talkshow yang
membahas Isu/fakta yang ramai diperbincangkan masyarakat, dan teknologi
informasi dan telekomunikasi.
Program Metro TV dirancang untuk mengakomodasi keluarga yang
berpenghasilan  menengah  ke  atas  (target  pemirsa  AB 20+).  Susunan  program
Metro TV hampir semua menyuguhkan   tayangan berita yang   dalam produksinya
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hampir  semuanya di lakukan atau di produksi sendiri. Metro TV memusatkan
upayanya  pada  peningkatan  kualitas  produksi  lokal,  sementara  di saat  yang
sama  secara  selektif memperoleh  hak  untuk  menyiarkan content asing, yang
diyakini Metro TV sesuai dengan selera lokal.
Dalam penyiaranya, dengan rata-rata sekitar 70 % tayangan bersifat berita
(News) dan memiliki persentase 30 % tayangan bukan berita (non news). Sasaran
pemirsa Metro TV adalah semua lapisan masyarakat yang membutuhkan informasi
berita yang hangat yang sedang menjadi pemberitaan di masyarakat (Yaserdwiyah,
2018).
3. Logo Metro TV
Gambar.1.4 Logo Metro TV
Sumber: Situs Resmi Metro TV. http://www.metronews.tv/metrotv/profile
Logo Metro TV mengalami perubahan sejak delapan tahun yang lalu, Seperti
yang dilansir dari Wikipedia, pada tanggal 20 Mei 2010, Metro TV memperkenalkan
logo dan slogan barunya. Logo baru tetap menggunakan lambang burung elang dan
warna dasar biru dan kuning, tetapi dengan huruf Handel Gothic Kursif (Metro TV,
2018).
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Logo Metro TV dirancang tampil dalam citraan tipografis sekaligus citraan
gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya merupakan gabungan antara teks
(diwakili huruf-huruf: M-E-T-R-T-V) dengan visual (diwakili simbol bidang elips
emas kepala burung elang). Elips emas dengan kepala burung elang pada tempat
diposisi huruf “O”, dengan pertimbangan kesamaan struktur huruf “O” dengan elips
emas, dan menjadi pemisah bentuk-bentuk teks M-E-T-R dengan T-V. Memilki
warna khas yaitu Biru, Putih, dan Kuning Emas. Hal itu mengingat, dirancang agar
pelihat akan menangkap dan membaca sekaligus melafalkan METR-TV sebagai
METROT V.
Logo Metro TV dalam kehadirannya secara visual tidak saja dimaksudkan
sebagai simbol informasi atau komunikasi. Metro TV secara intitusi, tetap berfungsi
sebagai sarana pembangun image yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap
institusi Metro TV. Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang
masuk, mengenal, memahami serta meyakini visi, misi serta karakter Metro TV
sebagai institusi (Metro TV, 2018).
4. Program Acara Talk Show Opini 2 Sisi Metro TV
Opini 2 Sisi (OPSI) adalah program olahan stasiun televisi swasta Metro TV.
Menayangkan program acara talkshow sebagai wadah yang startegis, menampilkan
kelompok sosial dan politik, membahas berbagai olahan wacana dan isu-isu penting
menurut pertimbangan media. Dibawakan oleh pembawa acara yang  juga seorang
pembaca berita bernama Aviani Malik.
Program talkshow Opini 2 Sisi edisi 1 Oktober ini, membahas tentang,”Pahit
Manis Isu Komunis,” mendatangkan narasumber dari  partai politik dan narasumber
yang ada kaitan dengan topik yang diangkat dalam acara tersebut.
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Acara ini di latar belakangi oleh opini isu PKI dan Komunis yang ramai
diperbincangkan masyarakat, media televisi dan media sosial pada bulan Oktober,
Nopember. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, pemberitaan mengenai PKI dan
Komunis di media-media Nasional memilki porsi beritanya masing-masing. Adapun
beberapa konten pemberitaan media seperti, aksi 299 di Jakarta menolak Perpu
Ormas disertakan dengan aksi tolak kebangkitan komunis, instruksi Panglima TNI
untuk menonton Film pemberontakan G/30/SPKI mendapat sorotan media, isu
kebangkitan PKI sebagai proses mobilisasi politik, dan masih banyak lagi
pemberitaan yang menyangkut PKI dan Komunisme.
Dalam program talkshow yang berdurasi 46 menit ini memiliki empat
segmen, dengan tiga pokok sub bahasan. Adapun ke empat segmen dalam program
acara talkshow Opini 2 Sisi yang akan menjadi fokus pembahasan adalah sebagai
berikut; segmen pertama dengan topik, “Pahit Manis Isu Komunis”, ke dua, Apakah
Isu komunis masih ampuh dalam mendulang suara pada pemilihan kepala daerah dan
pemilihan presiden mendatang?, ke tiga, adalah bagaimana kita mengatasi Phobia
komunisme yang terjadi sekarang ini. Hal di atas akan dijelaskan dalam ke empat
model analisis yang diperkenalkan oleh Etnman yaitu: Pendefinisian masalah,
memperkirakan masalah atau sumber masalah, membuat keputusan moral, dan
menekankan penyelesaian dari suatu masalah/ isu.
Dalam program acara tersebut melibatkan politisi partai Gerindra dan PDI
Perjuangan untuk membicarakan tentang isu tersebut. Partai Gerindra dalam talksow,
diposisikan sebagai partai yang dituduh sebagai pelaku dibalik munculnya isu
komunis, yakni Sodig Mujahid sebagai narasumber, juga perwakilan dari partai PDI
Perjuangan, Ahmad Basara sebagai partai yang menurut media banyak dirugikan dari
isu ini.
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Selain narasumber politik yang diundang dalam acara Opini  2 Sisi, hadir
Direktur lembaga survei Saiful Mujani Reseach & Consulting (SMRC), yakni
Sirojuddin Abbas, sebagai lembaga yang menghitung atau mensurvei masyarakat
Indonesia yang setuju PKI dan komunis bangkit atau tidak, mendatangkan peneliti
senior Hermawan Sulistyo, Profesor riset/ahli peneliti utama  bidang perkembangan
politik  dari  Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan mantan kepala badan
intelijen strategis Laksda TNI Purnawirawan Sulaiman Ponto.
B. Konstruksi Metro TV Mengenai Isu Kebangkitan Komunis  dalam  Program
Talksow Opini 2 Sisi, Khususnya pada Episode “Pahit Manis Isu Komunis”.
Pada bagian ini, penulis akan membahas dan meneliti bagaimana pemaknaan
dan penonjolan (konstruksi) media Metro TV mengenai program talkshow Opini 2
Sisi edisi “Pahit manis isu komunis”. Dalam program Opini 2 Sisi edisi “Pahit manis
isu komunis”, terbagi dalam empat segmen dengan tiga sub fokus pembahasan, yang
akan dianalisis dengan mengunakan model analisis framing Robert N Etnman.
Secara sederhana, Analisis pembingkaian (framing) diartikan sebagai metode
untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, dan sebagainya)
dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut melaui proses konstruksi. Realitas
sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan
bentukan tertentu, dengan kata lain, bagaimana media memahami dan memaknai
realitas, dan dengan cara apa realitas itu ditandakan, hal inilah yang menjadi fokus
dalam analisis framing (Sabour, 2006: 161), (Eriyanto, 2005: 3).
Sejalan dengan uraian tersebut, Metro TV dalam program acara Opini 2 Sisi
sesungghnya membingkai isu kebangkitan PKI dan Komunis menjadi perbincangan
publik, isu kebangkitan PKI dan Komunis ini menjadi sorotan utama media pada
bulan Oktober, Nopember 2017. Bingkai isu kebangkitan komunis dalam program
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talkshow tersebut dimaknai sebagai ruang kontestasi opini oleh para narasumber,
khususnya narasumber politik yang dipublikasikan pada siaran tersebut.
Sebagai contoh framing dalam program talkshow Opini 2 Sisi di Metro TV
menghadirkan politisi partai, yaitu Sodig Mujahid dari Partai Gerindra dan Ahmad
Basara dari PDI Perjuangan untuk mendiskusikan tentang isu tersebut. Ke dua partai
tersebut merupakan partai oposisi atau partai politik yang bersaing pada setiap
pemilu, seperti pemilu Presiden tahun 2014 lalu.
Selain mengundang dari kalangan politisi partai, dihadirkan juga Direktur
lembaga survei Saiful Mujani Reseach & Consulting (SMRC), yakni Sirojuddin
Abbas, lembaga yang memiliki data survei masyarakat Indonesia yang setuju PKI dan
komunis bangkit atau tidak, menghadirkan peneliti senior Hermawan Sulistyo,
Profesor riset/ahli peneliti utama bidang perkembangan politik dari Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), dan mantan kepala badan intelijen strategis Laksda
TNI Purnawirawan Sulaiman Ponto.
Mengenai topik bahasan dalam talksow Opini 2 Sisi, narasumber yang
didatangkan memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sehingga dalam talkshow
terlihat jelas posisi mereka dalam memberikan argumentasi terhadap topik yang di
sajikan oleh Metro TV. Contoh yang paling mencolok adalah narasumber partai
politik. Partai Gerindra dan PDI Perjuangan yang merupakan partai oposisi,
sedangkan narasumber lainnya diposisikan sebagai pihak yang mampu memberi
solusi dan mempekuat isu kebangkitan komunis dibahas,
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa konsep framing Metro TV
dalam program talkshow Opini 2 Sisi memanfaatkan moment isu kebangkitan
komunis yang ramai diperbincangkan oleh khalayak. Adapun Proses analisis data
dimulai dengan mereduksi dan mengkategorisasi  data berdasarkan segmen
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program, dan selanjutnya narasi segmen dalam program talkshow tersebut
diinterpretasi  melaui model framing.  Berikut hasil reduksi yang terdapat dalam
program Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis Isu Komunis”.
Hasil reduksi data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
framing. Konsepsi mengenai framing model Robert N. Etnman menggambarkan
secara luas bagaimana peristiwa dimaknai dan di tandakan oleh wartawan (Eriyanto,
2002: 225). Wartawanlah yang memiliki keputusan tentang apa yang akan
diberitakan, bagian mana yang ditonjolkan dan bagian mana yang seharusnya
disamarkan, disembunyikan dari khalayak.
Tabel 1.4
Segmen Analisis pada Program Opini 2 Sisi edisi“Pahit Manis Isu Komunis”
Tema ulasan Segmen Opini 2 Sisi edisi
“Pahit Manis Isu Komunis”. Durasi Segmen
1. Pahit Manis Isu Komunis
2. Isu Komunis Apakah masih
Ampuh mendulang suara pada
Pemilihan Daera dan Pemilihan
Presiden mendatang.
3. Bagaiman Mengatasu Phobia
komunisme yang terjadi saat ini.
14 : 4
21: 39
10 : 24
Sumber: Olah Data Peneliti 2018
Konstruksi tema dalam program taklshow Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis Isu
Komunis”di atas merepresentasikan sebuah konsep framing Metro TV. Untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana realitas isu kebangkitan komunis dikonstruksi
melaui program talkshow, olehnya itu perlu di ketengahkan pendekatan analisis
framing model Robert Etnman.
Dalam konsepsi Etnman, framing media pada dasarnya mengacu pada
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi, dalam suatu wacana untuk
menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan
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(Eriyanto, 2002: 13). Sehingga dengan demikian, seorang jurnalis di bawah kendali
atau dikte media, memiliki kuasa atas makna yang diberikan terhadap realitas, makna
tercipta bukan atas kenyataan yang sebenarnya, namun melewati proses produksi
berdasarkan  kepentingan dan ideologi media.
Empat skema analisis framing model Robert N. Etnman yang diamksud
adalah Define Problems( pendefinisian masalah) Peristiwa dilihat sebagai apa?,
sebagai apa? atau sebagai masalah apa?, Diagnose causes (Memperkirakan  masalah
atau sumber masalah), peristiwa itu disebabkan oleh apa?, apa yang dianggab sebagai
penyebab masalah, Make moral judgement (membuat keputusan moral), Nilai moral
apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah yang ada. Treatment Recommendation
(Menekankan penyelesaian), Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi isu
atau masalah.
Sebelum menganalisis menggunakan empat unit analisis Robert Etnman di
atas. Dalam model Etnman, menurutnya ada dua dimensi besar dalam framing, yaitu
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek  tertentu dari realitas. Seleksi
isu adalah bagaimana wartawan  memahami suatu peristiwa, penonjolan aspek-spek
tertentu berkaitan tentang penulisan fakta, bagaimana fakta tersebut diulis, agar lebih
bermakna dan lebih menonjol.
Seleksi isu yang ditemukan dalam program talkshow Opini 2 Sisi “Pahit
Manis Isu Komunis” adalah munculnya isu kebangkitan PKI dipahami sebagai isu
yang merupakan hasil mobiliasi opini partai politik tertentu, bahwa isu PKI dan
Komunis tidak terjadi secara natural, tapi ada kelompok-kelompok elit yang
memproduksi isu untuk tujuan tertentu, kemunculan isu komunis menjadi pro dan
kotra di masyarakat dan  elit politik yang hadir dalam talkshow.
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Agar khalayak percaya bahwa isu kebangkitan komunis ini benar-benar fakta,
Metro TV dalam program thalkshow, mendatangkan narasumber-narasumber yang
menurut pertimbangan media memiliki hubungan dengan isu PKI, serta menampilkan
bukti-bukti audiovisual mengenai berita kebangkitan komunis yang ramai
diperbincangkan masyarakat, Proses ini mau tidak mau sangat berhubungan dengan
pemakaian bahasa dalam menuliskan realitas untuk dibaca oleh khalayak. Pilihan
kata-kata tertentu yang dipakai tidak sekedar teknik jurnalistik, tetapi sebagai politik
bahasa (Eriyanto, 2002: 236).
Tabel 2.4
Pahit Manis Isu komunis
Define Problems Isu kebangkitan PKI di nilai merupakan hasil
mobilisasi opini oleh partai politik tertentu.
Diagnose causes Partai politik dan survei SMRC tentang irisan pemilih
yang percaya PKI sedang bangkit atau tidak sebagai
aktor dalam isu.
Make moral judgement Isu kebangkitan PKI di nilai untung dan merugikan
partai politik .
Treatment Recommendation Adanya perlakuan  adil bagi keturunan PKI
Sumber: Olah Data Peneliti 2018.
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Berikut adalah paparan data hasil pembingkaian (framing analysis model
Robert Etnman ) mengenai program talkshow Opini 2  Sisi dengan topik segmen
“Pahit Manis Isu Komunis”.
1. Define Problems
Segmen pertama dalam program talkshow Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis
Isu Komunis”,dengan fokus pembahasan talkshow yaitu; Pahit manis isu komunis, di
mana dalam program acara tersebut dibuka dengan kalimat  pengantar oleh Aviani
Malik sebagai berikut;
“Meski secara dejure paham komunis telah dilarang berkembang dan secara
devakto gerakan ini disebut tidak nyata, namun isu komunis kerap
dihembuskan untuk kepentingan politik tertentu. Mengapa Isu komunisme
muncul kembali saat ini?, benarkah isu kebangkitan PKI tidak terjadi secara
alamiah, tetapi justru hasil mobilisasi opini, bahkan dinilai sebagai gerakan
bydesine” (Aviani Malik, 2018).
Aviani Malik, setelah membuka talkshow dengan pernyatan di atas,  Metro
TV menampilkan rangkuman video aksi penolakan kebangkitan komunis oleh
masyarakat, serta hasil screen gambar di televisi maupun media online, yang
memberi gambaran bahwa isu kebangkitan komunis mendapat respon kuat oleh
khalayak.
Gambar. 2.4. Video Aksi Penolakan Kebangkitan PKI Durasi 15 detik
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Sumber: www.youtube. com/ results? search_ query = program+ acara+
opini+ 2+ sisi+ pahit+ manis+ isu+ komunis.
Metro TV melalui host mengidentifikasi  isu kebangkitan PKI dan Komunis
berdasarkan perspektif pembawa acara, bahwa isu kebangkitan komunis dinilai
sebagai proses mobilisasi opini oleh partai politik tertentu.
2. Diagnose causes
Dalam keseluruhan segmen pertama  program talkshow edisi “Pahit Manis
Isu Komunis” di Metro TV, membahas isu kebangkitan komunis dengan memulai
dialog dengan politisi Gerindra. Menurut Metro TV, partai Gerindra dituduh sebagai
pelaku isu kebangkitan Partai Komunis Indonesia (PKI) untuk tujuan tertentu. Sodig
Mujahid memberi penjelasan bahwa, partai Gerindra tidak memiliki program dalam
menggunakan isu PKI demi tujuan tertentu, meskipun telah ada survei dari SMRC
yang mengatakan bahwa partai Gerindra termasuk dalam tiga partai politik yang
memiliki presentase tinggi ke dua setelah Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang
percaya komunis bangkit. Berikut hasil survei SMRC dalam program Opini 2 Sisi
edisi”Pahit Manis Isu Komunis”.
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Gambar 2.4
Survei SMRC Partai Politk percaya Kebangkitan PKI
Sumber: Metro TV program talkshow Opini 2 Sisi
Dari cara host memperlakukan narasumber, keliatan bahwa partai poitik dan
hasil survei SMRC di atas dijadikan alasan Metro TV dalam acara Opini 2 Sisi edisi
“Pahit Manis Isu Komunis”. Memperkuat penonjolan, dan mengaburkan data lainnya
seperti banyaknya partai politik yang masuk dalam survei, namun dalam program
acara tersebut tidak di tampilkan, melainkan hanya menonjolkan hasil survei partai
politik yang paling tinggi. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan PAN terkesan
mempolitisasi isu komunis.
3. Make moral judgement
Penekanan kalimat pertanyaan kepada narasumber partai politik oleh host,
bahwa isu komunis diuntungkan oleh partai Gerindra dan pahit yang diperoleh Partai
PDI Perjuangan, hal ini merefleksikan evaluasi moral yang diketengahkan oleh host
program Opini 2 Sisi.
“Pak Sodik, Saat isu komunis muncul, Gerindra selalu dituding pihak yang
berada di belakangnya. Anda setuju dengan pernyataan ini (Aviani Malik,
2018)”?
57
Sodik Mudjahid menyangkal pertanyaan tersebut dengan menjelaskan, bahwa
ia tidak setuju dengan tuduhan tersebut, namun host tetap menambah pertanyaan
dengan data. Seolah-olah partai Gerindra memiliki kaitan di balik isu komunis.
Setelah host selesai dialog dengan Sodik Mudjahid, Aviani Malik
mengalihkan pertanyaan ke Sirojuddin Abbas untuk menjelaskan beberapa partai
politik yang percaya komunis bangkit, data SMRC tersebut cukup menjelaskan dan
menjadikan alasan bahwa tiga partai politik memiliki posisi tertinggi percaya
komunis bangkit. Kemudian host beralih ke Ahmad Basara, perwakilan partai PDI
Perjuangan, dengan mengeluarkan pernyataan sekaligus pertanyaan,
“Pahit yang ditelan dari isu komunis ini PDIP. anda juga merasa menjadi
korban, partai anda atau mungkin tokoh-tokoh di partai anda? (Aviani Malik,
2018)”.
Pertanyaan dan pernyataan oleh host dalam talkshow yang menyataakan bahwa
untung dan dirugikan partai politik dari isu komunis memberikan refleksi nilai moral
yang melegitimasi  suatu tidakan.
4.Treatment Recommendation
Rekomendasi mengenai isu kebangkitan komunis pada segmen pertama
belum memberikan pernyataan secara eksplisit oleh pembawa acara dan narasumber
dalam program talkshow Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis Isu Komunis”. Dari awal
segmen hingga segmen ini jedah. Namun terdapat ulasan panjang oleh narasumber
partai politik yang memberikan makna penyelesain dari topik pada segmen pertama .
Ahmad Basara menjelaskan alasan mengapa PDI Perjuangan selalu mendapat isu
tentang PKI dan Komunis, menjelaskan PKI dan komunis sebagai fakta hukum,
sebagai berikut;
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“Bahwa memang kami PDI Perjuangan selalu mendapat isu tahunan, terutama
di bulan September, selalu saja ada pihak-pihak, baik secara langsung dan
tidak langsung mengait-ngaitkan PDI Perjuang bahkan Ibu Megawati sendiri
dengan PKI dan Komunisme, selalu saja isu itu menjadi komunitas
politik,baik dibulan September maupun pada moment-moment lain seperti
Pilkada, Pilpres yang kita tahu pada Pilpres yang lalu juga beredar isu
diberbagai macam media sosial, dan bahkan ada majalah-majalah, yang
mengait-ngaitkan PDI Perjuangan dan tokoh-tokonya, Ibu Mega dan Pak
Jokowi dan lain sebagainya dengan PKI dan Komunisme”(Ahmad Basara,
2018).
Di selah narasumber menjelaskan alasan isu PKI dan Komunisme selalu
dikait-kaitkan dengan PDI Perjuangan. Host memotong penjelasan narasumber
dengan memberikan pertanyaan,
Tapi ada kader anda, Ibu Rika Ciptani yang menulis buku, Aku bangga jadi
anak PKI (Aviani Malik, 2018).?
Narasumber kemudian melanjutkan penjelasan dengan jawaban sebagai berikut;
“...Begini, Ini supaya clear yaa, supaya masyarakat juga tercerahkan dengan
diskusi semacam ini. Pertama secara yuridis ketatanegaraan, bahwa tahun
1966 MPRS telah mengeluarkan TAP MPRS nomor 25 tahun 1966, tentang
pembubaran dan pelarangan partai komunis di seluruh wilayah kesatuan
Negara kesatuan Republik Indonesia. Kemudian tahun 2003, ketika MPR
dalam kesempatan terakhir kalinya, punya kewenangan membuat Tap MPR
yang bersifat mengatur keluar, keluarlah TAP MPR nomor 1 tahun 2003,
tentang evaluasi dan peninjauan materi dan status hukum, seluruh TAP MPRS
dan TAP MPR mulai dari tahun enam puluh sampai dua ribuh dua. Dari Tap
MPR dan TAP MPRS  tahun 2002 itu, TAP MPRS Nomor 25 tahun 1966
dinyatakan masih berlaku, diatur dalam pasal 6 TAP MPR nomor 1 tahun
2002, diamana dikatakan TAP MPR nomor 25 tahun 1966 tentang pelarangan
dan pembubaran PKI sebagai organisasi terlarang, dinyatakan masih berlaku,
tapi ada koma disitu. Kedepan pemberlakuannya harus menghormati hukum,
prinsip demokrasi, dan hak Asai Manusia. Sehingga oleh karena itu, perlakuan
atas keluarga-keluarga PKI, anak cucu dan segala macam, tidak diperlakukan
seperti zaman orde baru dulu, ada ekstapol dll, kemudian hak perdata dan hak
hukumnya dilarang dan sebagainya. Sehingga  Tap MPR nomor 1 tahun 2003
yang ditandatangani oleh Pak Amin Rais pada waktu itu memberikan ruang,
bukan hanya pada anak-anak PKI, anak DITI, anak PERMESTA pun tidak
boleh kena dosa waris. Sehingga dia boleh menggunakan hal politiknya,
termasuk bergabung dalam organisasi politik. Mereka yang dulunya anak PKI,
DITI, anak PERMESTA, ketika masuk dalam PDI Perjuangan haram
hukumnya membawa ideologi bawaan orang tua” (Ahmad Basara, 2018).
59
Berdasarkan petikan penjelasan narasumber di atas, memberikan penekanan
pada framing media memberi penyelesaian dari ulasan mengenai isu kebangkitan
komunis, yang lebih kepada seajarah PKI secara hukum, bahwa berlakunya kembali
Tap MPR nomor 25 tahun 1966, tentang perlakuan keturunan PKI oleh negara,
dengan catatan harus menghormati hukum, prinsip demokrasi, dan Hak Asai
Manusia. Selain narasumber memberikan solusi berdasarkan hukum mengenai PKI
dan Komunis, Ahmad Basara berusaha menarik perhatian publik, dengan melakukan
pembelaan kepada PDI Perjuangan yang selalu mendapat isu komunis.
Tabel 3.4
Isu Komunis Apakah Masih Relevan dalam Mendulang Suara pada
Pilkada dan Pilpres Mendatang.
Define Problems
Kemunculan Isu PKI, tidak terjadi secara natural,
melainkan  hasil produksi oleh sekelompok elit
tertentu. Dengan  tujuan pemilu di masa mendatang.
Diagnose causes
Konteks politik, yang dirugikan langsung maupun
tidak langsung.
Make moral judgement
Isu-isu PKI tuduhan amat keji terhadap tokoh-tokoh
PDI Perjuangan.
Treatment Recommendation
Isu kebangkitan PKI yang ditangani dengan tegas
oleh pemerinta. Indikasi kebangkitan komunis
diproses secara hukum
Sumber: Olah Data Peneliti 2018
Berikut ini dijelaskan  hasil analisis pembingkaian pada segmen ke dua
dengan tema “Isu komunis apakah masih relevan dalam mendulang suara pada
Pilkada dan Pilpres mendatang” dalam program talkshow Opini 2 Sisi edisi “Pahit
Manis Isu Komunis”.
60
1. Define Problems
Segmen yang ke dua dalam program talkshow Opini 2 Sisi yang membahas
tentang isu kebangkitan PKI dan Komunis. Masing-masing narasumber lebih dalam
mengkaji penyebab isu komunis muncul dan ramai khalayak bicarakan.
Kemunculan Isu  PKI  tidak terjadi secara alamiah, melainkan  hasil produksi
oleh kelompok elit tertentu dengan  tujuan pemilu di masa medatang. Hal tersebut
dijelaskan oleh narasumber dari SMRC sebagai berikut;
“Klau kita lihat indikasi-indikasinya yang beredar diberbagai media sosial,
kita bisa menemukan dengan mudah tuduhan-tuduhan yang mengaitkan satu
partai politik tertentu atau presiden Jokowi dengan partai politik, dan itu
beredar luas di media sosial dan berbagai situs Hoaks terkait dengan itu. Ada
kemungkinan memang, masyarakat yang terpengaruh langsug oleh beredarnya
informasi seperti itu, bahkan beberapa orang sudah jelas-jelas menunjuk
bahwa ada rapat kabinet yang membahas PKI di kantor Presiden dan orangnya
sekarang sudah jadi tersangka, tampa data dan fakta ia berbicara didepan
publik dan pembicaraan itu difiralkan oleh berbagai pihak dan disebarkan di
berbagai video lalu diakses oleh masyarakat secara luas, Jika itu secara terus-
terusan dilakukan, maka kita tidak melihat hal itu sebagai hal yang natural,
dalam politik itu tidak ada yang natural, pasti ada seseorang atau sekelompok
yang mereproduksi, hal itu ada kaitan lewat tanda-tanda survei dan
pertarungan politik saat ini” (Sirojuddin Abbas, 2018).
Penjelasan narasumber pada kalimat terakhir, memberikan definisi bahwa isu
kebangkitan komunis tidak terjadi secara natural melainkan ada sekelompok orang
yang mereproduksi isu tersebut sehingga menjadi perbincangan publik. Penjelasan
Sirojuddin Abbas kemudian di lanjutkan dengan analisa narasumber Hermawan
Sulistiyo, bahwa lewat isu kebangkitan komunis dimanfaatkan oleh partai politik
dalam rangka Pemilihan Daerah dan Presiden mendatang.
“...Bahwa isu ini ada yang memproduksi, kenapa, menelusuri itu tidak sulit
dan semua orang tahu, masalahnya sebagai fakta hukum itu susah dibuktikan.
Saya yakin sekali ada kaitannya, ada yang memproduksi dan ada yang
melakukan reproduksi, dan ada yang numpang dalam proses itu, nah, yang
numpang dalam isu-isu ini mendapatkan keuntungan langsung maupun tidak
langsung dan dirugikan langsung maupun tidak langsung adalah konteks
politik, kita semua kan tahu yang dekat saat ini adalah pilkada kemudian
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pilpres, tahun depan Indonesia sudah rasa pilpres, masalah isu ini ditingkat
pemilih, bagaimana menjadikan pemilih menjadi pendukung, pemilih yang
memilih berdasarkan isu ini misalnya, memilih PDIP tiba-tiba saat pemilu
memilih Gerindra atau sebaliknya” (Hermwan Sulistiyo, 2018).
2. Diagnose causes
Secara kausalitas isu kebangkitan komunis yang dibahas dalam talkshow
tersebut cenderung mengarahkan pembahasan pada konteks politik, partai politik
diposisikan dalam program talkshow sebagai pihak yang medapat keuntungan
langsung maupun tidak langsung dari isu tersebut, hal tersebut dijelaskan oleh
Hermawan Sulistiyo sebagai berikut;
“...Asumsi sekarang bahwa PKS dan Gerindra diuntungkan dari situasi ini,
sedangkan PDIP dirugikan. Ingat, pemilih Indonesia itu melo dramatis, kalau
nanti pemilu bisa saja berbalik, karena orang kasian sama PDIP, kenapa bisa
begitu, karena generasi pemilih sekarang ini adalah generasi yang kehilangan
memori kolektif-Nya. Memori kolektif nya pada periode usia anak-anak, di
bawah usia 40 tahun, itu 30-50 tahun, masih  ada proses pembentukan memori
kolektif-Nya, seperti film G 30 SPKI, tapi generasi yang 17 tahun sampai 40
itu tidak  mengenal, nanti dipersepsi mereka, Wah..  itu isu-isu PKI, isu-su
yang absolut, ideologi yang di tingkat dunia sudah bangkrut, kasianlah PDIP
nya. Bisa diuntungkan nanti, kalau pengurus partainya pintar memanipulasi
isu itu” (Hermwan Sulistiyo, 2018).
Dari pernyataan narasumber di atas merefleksikan bahwa isu kebangkitan
komunis dibahas dari konteks politik, dari situasi yang terjadi, partai politik mendapat
keuntungan dari isu tersebut, jika pengurus partai cerdas memanipulasi fakta.
3. Make moral judgement
Penilaian atas isu kebangkitan komunis sama-sama negatif terhadap partai
politik, sebab isu komunis muncul dinilai karena ada yang memproduksi dan partai
politik numpang dalam isu tersebut, mencari dukungan publik dari isu yang ramai
khalayak bicarakan.
Penekanan kalimat pada narasumber PDI Perjuangan “Tuduhan Amat Keji”
merepresentasikan bentuk evaluasi moral yang diketengahkan  Metro TV, melihat
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pembawa acara memberikan kesempata pada Ahmad Basara untuk menjelaskan
sejarah PKI dan sebab PDI Perjuangan sering dikait-kaitkan dengan komunis.
“Memang berbicara tentang PKI ini tidak boleh dipisahka dengan proses
sejarah, kenapa PDI Perjuangan, Ibu Megawati dan sekarang Pak Jokowi
selalu dikaitkan dengan PKI dan Komunis, sebenarnya itu bermula dari
konsederan menimbang TAP MPRS nomor 33 tahun 1967 tentang pencabutan
kekuasaan Presiden Soekarno. Di dalam konsederan menimbang itu, ada
tuduhan yang amat keji bagi Presiden Soekarno pada waktu itu, diaman
didalam konsederan menimbang itu dikatakan berdasarkan laporan komando
pemulihan keamanan dan ketertiban dalam hal ini adalah Jenderal Soeharto,
Presiden Soekarno diduga terlibat dalam peristiwa G/30/SPKI, kemudian
dasar itulah yang dipakai sebagai dasar pencabutan kekusaan presiden
Soekarno, kemudian dalam pasal 6 TAP MPRS 33 tahun 1967 itu ada perintah
untuk memberikan proses peradilan yang fer pada Presiden Soekarno, tapi apa
yang terjadi, sampai Presiden Soekarno wafat tanggal 21 Juni tahun 1970
tidak ada proses peradilan yang fer” (Ahmad Basara, 2018).
Penjelasan narasumber di atas secara tidak langsung menunjukkan persepsi
politik Ahmad Basara yang mencoba memberikan pemahaman kepada khalayak
bahwa isu komunis yang sering dikait-kaitkan dengan PDI Perjuangan memiliki
kesalahan sejarah yang belum terugkap.
4.Treatment Recommendation
Narasumber Sodig Mudjahid, Ahmad Basara, dan Hermawan Sulistiyo
memberikan kesimpulan dari setiap tanggapannya menegenai isu kebangkitan PKI.
Namun kesimpulan yang mereka jelaskan berdasarkan posisi mereka. Sodig
Mudjahid sebagai partai oposisi, menyelipkan dalam ulasannya, bahwa pemerintah
lemah menindaki indikasi-indikasi kebangkitan komunis, kutipannya sebagai berikut;
“...Kita hargai sensitifnya masyarakat terhadap komunisme, komunis bukan
komunis sebagai rekonstruksi ideogi besar, tapi mereka melihat ada dua. Satu,
pelecehan kepada Agama, ini anak-anak yang sangat takut, dan ini yang
hampir pernah ada kemarin. Indikasi komunisme yang kedua adalah
menghalalkan segala cara, boleh bohong, boleh fitnah, boleh adu domba, itu
yang ditakuti oleh orang yang menyebut itu PKI, dan ini hampir ada, ditambah
dengan lemahnya pemerintah menindak indikasi-indikasi komunis” (Sodik
Mudjahid, 2018).
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Penjelasan Sodik Mudjahid di atas kemudian dipertegas oleh Hermawan
Sulistyo dengan argumentasinya bahwa pemerintah “tegas saja”.
“Tegas saja, ada yang sudah ditangkap, kenapa ngak dilanjutkan aja”
(Hermawan Sulistiyo, 2018).
Bentuk rekomendasi penyelesaian selanjutnya dari masalah isu komunis yang
menjadi perbincangan publik, tergambar dalam penjelasan narasumber PDI
Perjuangan, yakni Ahmad Basara;
“Sebenarnya menyangkut isu PKI, maupun yang mempolitisi isu PKI semua-
muanya kan sudah ada aturan hukumnya, klau kita comited Indonesia sebagai
negara hukum, mestinya jika ada unsur-unsur dalam masyarakat  kita yang
ingin mengajarkan ajaran komunisme, marxime, lenisme, maupun menjalin
organsasi dengan komunis gunakan saja pasal 107 A, C dan D, untuk
menindakinya”(Ahmad Basara, 2018).
Dari argumentasi narasumber di atas memberikan framing berupa penekanan
penyelesaian bahwa indikasi kebangkitan PKI dan Komunis ditindak lanjuti secara
hukum, sehingga tidak ada kesempatan bagi siapapun untuk menyebarkan paham
komunis di Negara Keastuan Republik Indonesia
Tabel 4.4
Bagaimana Mengatasi Phobia Komunisme Yang Terjadi Saat ini
Define Problems
Isu komunis dijadikan komunitas Politik
Diagnose causes Partai politik yang numpang dalam isu komunis
Make moral judgement
Menjadikan isu komunis sebagai komunitas politik,
tidak mendidik
Treatment Recommendation
Masyarakat Move on dari PKI dan Komunis, partai
politik jangan lagi menjadikan isu komunis sebagai
upaya mendapatkan dukungan rakyat.
Berikut dijelaskan hasil analisis pembingkaian (framing analysis model
Robert Etnman) terhadap topik di segmen ke empat, yaitu “Bagaimana kita mengatasi
Phobia komunisme saat ini.
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1. Define Problems
Segmen ke empat yang berdurasi 10 menit, 24 detik dalam program talkshow
Opini 2 Sisi edisi” Pahit Manis Isu Komunis” sampai pada pokok pembahasan,
dimana pembawa acara memberi kesempatan bicara kepada narasumber untuk
menyimpulkan topik yang menjadi bahasan dalam talkshow.
Secara keseluruhan segmen, narasumber partai politik lebih dominan
melakukan pembelaan terhadap partainya dihadapan publik. Ahhmad Basara selaku
pembicara dari PDI Perjuangan dominan melakukan pembelaan terhadap isu
komunis, Sodik Mudjahid selaku juru bicara partai Gerindra dominan melakukan
klarifiasi isu bahwa partai Gerindra tidak memilki program dalam mempolitiasi isu
demi tujuan tertentu, dan menilai pemerintahan Jokowi Dodo lemah dalam menindaki
indikasi-indikasi isu komunis. Narasumber lainnya dalam talksow diposisikan sebagai
penguat isu kebangkitan komunis untuk dibahas, sehingga narasumber Hermawan
Sulistiyo dan Sirojuddin Abbbas dianggap sebagai narasumber yang mampu
menjelaskan, memperkuat topik, dan memberi kesimpulan terhadap isu yang menjadi
pembahasan.
Identifikasi masalah topik bahasan pada segmen terakhir datang dari ulasan
narasumber Hermawan Sulistiyo, dan Direktur SMRC, Sirojuddin Abbas,
“Jadi partai itu, jangan numpang pada kasus-kasus seperti ini” (Hermawan
Sulistiyo, 2018).
Berdasarkan pembingkaian media membahas isu kebangkitan komunis
dipolitisasi oleh partai politik, memberikan kesimpulan akhir bahwa isu komunis
dijadikan sebagai komunitas politik yang mana memanfaatkan isu-isu kebangkitan
komunis dalam rangka mecari dukungan publik pada pemilu dimasa mendatang. Isu
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komunis dijadikan komunitas politik, kemudian dipertegas oleh Sirojuddin Abbas,
Direktur SMRC.
“Saya kira secara politik kita penting mencatat bahwa siapapun yang
menggoreng isu kebangkitan PKI itu, secara politik kelihatannya tidak bekerja
dengan baik. Mayoritas masyarakat tidak percaya dengan kebangkitan PKI
ini, kepercayaan pada kondisi nasional aman dan oktimisme terhadap masa
depan, perbaikan sosial semakin tinggi, itu artinya siapapun yang menggoreng
isu kebangkitan komunis sebetulnya tidak laku buat sebagian mayoritas
bangsa Indonesia, hanya 12 % saja yang percaya, 5 % diantaranya meyakini
bahwa saat ini telah ada kebangkitan PKI, tetapi yang penting digarisbawahi
adalah 86 % tidak percaya dengan isu itu dan menginginkan kita Move on dan
partai-partai poitik itu tidak perlu lagi menggunakan isu itu untuk
berkompetisi, merebutkan dukungan publik di 2018 nanti dan 2019”
(Sirojuddin Abbas, 2018).
Berdasarkan konstruksi siaran dalam program talkhow Opini 2 Sisi
menggunakan perspektif narasumber dalam melihat bagaiman suatu peristiwa/isu
tersebut dilihat, bahwa isu kebangkitan komunis dipahami sebagai komunitas politik.
2. Diagnose Causes
Mencermati dari aspek causalitas, isu tentang kebagkitan komunis dijadikan
sebagai komunitas politik, memanfaatkan moment-moment tertentu. Partai politik
memanfaatkan isu komunis yang ramai khalayak perbincangkan untuk mencari
dukungan publik.
Narasumber PDI Perjuangan dan Gerindara dalam talkshow, cenderung
melakukan pembelaan terhadap partainya. Sodik Mudjahid yang cenderung
mengkritik pemerintah lemah dalam menindaki indikasi-indikasi kebangkitan
komunis, berusaha meyakinkan publik bahwa isu kebangkitan komunis tidak
dipolitisasi oleh partai Gerindra.
Demikian pula Ahmad Basara yang sejak awal segmen dominan melakukan
pembelaan terhadap isu yang selalu mengkait-kaitkan PDI Perjuangan atau tokoh-
tokonya dengan PKI dan Komunisme. Ahmad Basara selaku politisi PDI Perjuangan
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dalam penjelasannya lebih banyak kearah aturan hukum yang mengatur PKI dan
paham komunisme dan menilai pemerintah suah tegas.
3. Make Moral Judgement
Metro TV melalui program talkhow Opini 2 Sisi yang membahas isu
kebangkitan komunis, memunculkan silang pendapat anatara masing-masing
narasumber dalam menjelaskan isu komunis, dimana pembicara dari partai Gerindra
menilai pemerintah lemah menindaki indikasi kemunculan komunis, dibantah oleh
Metro TV melalui host dan Narasumber PDI Perjuangan sebagai berkut;
“Statement Presiden, detik itu juga akan saya “Gebuk”. Kurang tegas apa pak
sodig?, pemerintah tegas.” (Aviani Malik, 2018).
Ditambah penjelasan oleh narasumber dari PDI Perjuangan yang
menagatakan;
“Pemerintah sejak awal tegas, Undang-undang Pilpres mensyaratkan bertakwa
kepada tuhan yang mahas Esa, kalau dia orang komunis tidak mungkin ia
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,  kebijakan-kebijakan Jokowi saya
kira tidak ada satupun, jangankan yang mencerminkan kebijakan, model,
implementasi ideologi komunisme, yang bernuansa saja tidak ada..” (Ahmad
Basara, 2018).
Setelah terjadi perdebatan ringan oleh host, Ahmad Basara dan Sodig
Mudjahid, pembawa acara kemudian mengalihkan kepada Hermawan Sulistiyo untuk
memberikan kesimpulan dari bahasan topik,
“Kita ini tidak maju-maju, karena masih ribut mengurusi isu yang pro dan
kontra, Move on dongk, 2045 itu, usia NKRI 100 tahun, tidak ada tuh diskusi
kita sampai diamana tuh 2045, yang diskusi PKI lagi, kalau generasi milenial
ini bilangnya, Ini ngak move on ini, udah kita move on donk, jalan lihat
kedepan, jadi partai itu jangan numpang dalam isu-isu seperti ini, karena tidak
mendidik, berdebatlah mengenai program-program untuk mencapai 2045 itu
gimana” (Hermwan Sulistiyo, 2018).
Niai moral berupa kesimpulan positif diutarakan oleh narasumber bahwa isu-
isu komunis ini jangan dijadikan komunitas politik karena tidak mendidik.
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4. Treatment Recommendation
Melihat hasil ulasan narasumber, berupa kutipan Hermawa Sulistiyo sebagai
berikut;
“Kita ini tidak maju-maju, karena masih ribut mengurusi isu yang pro dan
kontra, Move on dongk, 2045 itu, usia NKRI 100 tahun, tidak ada tuh diskusi
kita sampai diamana tuh 2045, yang diskusi PKI lagi, kalau generasi milenial
ini bilangnya, Ini ngak move on ini, udah kita move on donk, jalan lihat
kedepan, jadi partai itu jangan numpang dalam isu-isu seperti ini, karena tidak
mendidik, berdebatlah mengenai program-program untuk mencapai 2045 itu
gimana” (Hermwan Sulistiyo, 2018).
Metro TV melaui perspektif narasumber dalam acara menegaskan dua bentuk
penanganan dari isu kebangkitan komunis, yaitu menghimbau masyarakat agar Move
on atau melupakan isu PKI dan Komunis, dan partai politik sebaiknya tidak
menggunakan isu-isu komunis dalam mencari dukungan publik.
“Pemirsa, di Negeri yang menjadi narasi dan terus direproduksi, meski
dianggab basi namun kerap dipolitisasi dengan mobilisasi opini, menjadi
senjata politik mematikan digunakan untuk menjatuhkan lawan, perlakuan
saling tuduh gampang menular, bahkan menjangkit daya nalar, padahal
demdam tidak perlu diwariskan apalagi menjadi barang dagangan. Trauma
dan stigma PKI sudah seharusnya disudahi, namun jangan sekali-kali
melupakan sejarah, meski curam dan bersimbah darah” (Aviani Malik, 2018).
Pernyataan host dalam acara opini 2 sisi edisi pahit manis isu komunis
memberikan indikasi bahwa isu kebangkitan komunis merupakan realitas yang benar
nyata dan dijadikan sebagai ajang komunitas politik demi tujuan tertentu, untuk
mendukung frame dalam bentuk pembicaraan, disisi lain setiap dialog ditampilkan
video tentang komunisme untuk mendukung penonjolan.
Dalam program acara talkshow tersebut yang menjadi aktor ialah partai
politik, hasil survei SMRC dan aksi massa umat Islam menolak kebangkitan
komunis. Penilaian moral yang dikenakan pada Isu komunis dalam program talk
show itu berisikan negatif. Dapat dilihat dari hasil pembahasan narasumber bahwa Isu
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kebagkitan komunis seharusnya tidak dijadikan senjata politik demi kepentingan
terentu. Kemunculan kembali isu komunis kerap kali di lakukan demi menjatuhkan
lawan  politik, meskipun isu komunis dianggab tidak relevan, tetapi bisa  menjadi
senjata politik mematikan.
Melihat hasil analisis menggunakan perangkat analisis Robert Etnman dalam
program talkshow Opini 2 Sisi edisi ”Pahit Manis Isu Komunis”, menggambarkan
bagaimana Metro TV membingkai sebuah isu/peristiwa dengan cara mengkonstruksi
isu tersebut. Realitas yang dikonstruksi berdasarkan pemahaman wartawan atau
pembawa acara dalam program yang mengendalikan jalannya dialog, realitas yang
sebenarnya bisa saja berbeda-beda, tergantung bagaimana media memahami isu
tersebut kemudian disajikan sedemikian rupa, agar khalayak tertarik dan percaya
bahwa apa yang disajikan media merupakan realitas yang sebenarnya.
Dari konstruksi tanyangan program faktual Metro TV program acara Opini 2
Sisi edisi” Pahit Manis Isu Komunis’ topik pembahasan, susunan narsi segmen,
pemilihan narasumber, dan tampilan audio visual. Penggambaran gagasan tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan umum suatu media mengkonstruksi suatu isu
dalam program acara talkshow. Pembingkaian media tampak dari pemilihan fakta-
fakta yang disajikan dalam program, pemilihan narasumber, sala satu gagasan yang
terdapat dalam konstruksi isu dalam program talkshow di Metro TV yaitu penilaian
terhadap isu kebangkitan komunis. Pemilihan narasumber berfungsi untuk
memperkuat pandangan yang disusun oleh media, Ide yang dikembangkan dalam
program  didukung oleh seperangkat penalaran untuk memberi gambaran makna pada
khalayak  bahwa“ Veris Isu kebangkitan komunis dipolitisasi oleh partai politik”
yang disajikan  adalah benar. Pemaparan fakta dengan urutan-urutan tertentu dan
ulasan narasumber menghasilkan bukan hanya paparan informasi. Namun bingkai
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informasi dengan pandangan tertentu, secara tidak langsung pemilihan topik dan
narasumber yang dipilih berfungsi untuk memerkuat pandangan yang dibuat oleh
media.
Secara keseluruhan dalam program talkshow tersebut cenderung  membahas
dua aspek, yakni aspek hukum dan aspek politik, namun dalam pembahasan tersebut
lebih dominan konteks politik, kalangan politisi membahas isu kebangkitan komunis
sebagai aspek hukum dan permainan politik partai tertentu, tuduhan sebagai ajang
melemahkan kekuatan politik dalam pemilu, sekaligus adanya klarifikasi isu yang
dituduhkan terhadap partainya, bahwa isu kebangkitan komunis tidak dipolitisasi atau
mobilisasi opini oleh partai Gerindra ataupun PDI Perjuangan, sedangkan secara
hukum, paham komunis telah diatur dalam undang- undang,  ketetapan MPRS Nomor
25 tahun 1966 tentang pembubaran Partai Komunis Indonesia (PKI), oleh sebab itu
hal-hal yang berbau komunis dilarang.
Pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa individu manusia
dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas  didalam dunia sosial
(Bungin, 2008: 187). Dengan kata lain, realitas yang sesungguhnya merupakan
konstruksi sosial  diciptakan oleh media. Pemahaman Metro TV melalui pembawa
acara program edisi “ Pahit Manis Isu Komunis” dibagi dalam empat segmen dengan
tiga topik setiap ulasan. Segmen pertama dengan topik “Pahit Manis Isu Komunis,
dimaknai sebagai isu yang merupakan hasil mobilisasi opini partai politik tertentu,
dengan data yang tidak menunjuk langsung adanya politisasi isu komunis. Begitupun
pada segmen ke dua yang merupakan lanjutan pembahasan segmen pertama, namum
lebih dalam mebahas isu, dengan topik “apakah isu komunis masih ampuh dalam
medulang suara pada Pilkada dan Pilpres mendatang”, yang dinilai sebagai isu yang
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tidak muncul secara natural, melainkan hasil produksi kelompok tertentu, cenderung
menjadi isu yang merupakan konteks politik.
Dalam teori yang dipopulerkan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman
memilki pandangan bahwa realitas memilki dua dimensi, yaitu dimensi subjektif dan
objektif. Masyarakat adalah produk manusia, namun secara teru-menerus mempunyai
aksi kembali terhadap penghasilnya. Sebaliknya, manusia juga produk masyarakat.
Seseorang  atau  individu  menjadi pribadi yang beridentitas kalau ia tetap tinggal dan
menjadi entitas dari masyarakatnya. Proses dialektis itu, menurut  Berger  dan
Luckmann, mempunyai tiga momen, yaitu eksternalisasi, objektivikasi, dan
internalisasi (Eriyanto, 2002: 14-19).
Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas yang subjektif
melalui proses ekternalisasi. Misalnya, moment isu kebangkitan PKI yang
dimanfaatkan oleh media sebagai ajang kontestasi opini partai politik, memaknai isu
sebagai realitas yang nyata, menampilkan fakta-fakta untuk memperkuat pemaknaan
terahadap realitas, pemilihan narasumber mendukung dalam pemaknaan atas realitas,
. Dengan begitu media memiliki kedudukan yang sangat startegis dalam membentuk
realitas.
Metro TV dalam program talkshow Opini 2 Sisi membingkai isu komunis
sebagai komunitas politik, pemaknaan media mengenai isu kebangkitan komunis ini
akan menjadi perhatian masyarakat tertentu yang menonton. Hal inilah yang
diamaknai oleh Berger dan Luckman yang meyatakan bahwa masyarakat adalah
produk manusia, namun terus-menerus mempunyai aksi kembali terhadap
penghasilnya. Sebaliknya, manusia juga produk masyarakat, seorang individu tetap
beridentitas jika ia tetap tinggal  dan menjadi entitas dari masyarakatnya.
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Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari realitas  objektif dalam
berbagai bentuk. Realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sabagai proses
penyerapan kembali  realitas objektif dan simbolis kedalam individu melalui proses
internalisasi. Dalam program talksow Opini 2 Sisi edisi” Pahit Manis Isi Komunis”
justru memaknai isu kebangkitan komunis sebagai realitas politik, isu yang muncul
karena ada kelompok mereproduksi, sehingga menjadi bahan pembicaraan khalayak
secara luas. Di lain pihak kelompok tertentu yang dibahas dalam talkshow menjadi
penilaian negatif oleh khalayak sebagai akibat media memaknai isu.
Proses pemaknaan media selalu melibatkan nilai-nilai tertentu,
mengedepankan ideologi media sehingga mustahil dalam program talkshow
merupakan cerminan dari realitas yang sebenarnya. Ideologi mempengaruhi
konstruksi jalannya program, termasuk bagaimana media memilih narasumber.
Dalam pandangan kontruksivisme realitas baru memilki makna ketika realitas
tersebut dikontruksi oleh media, upaya media melakukan pembentukan realitas sosial,
dalam perbincangan mengenai media dan realitas, ada relasi antara keduanya yang
tidak dapat dipisahkan, realitas merupakan representase dari media, bahasa dan
ideologi yang digunakan didalamnya merupakan praktik ideologi media, seperti pada
teori hierarki pengaruh oleh Pamela J. Shomaker dan Stephen D. Reese memandang
bahwa terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalam isi media. Pertarungan itu
disebabkan oleh beberapa faktor pengaruh isi media (Kriyanto, 2008: 251).
Pertama adalah pengaruh individu-individu pekerja media, kecenderungan
subjektivitas dipengaruhi keterlibatan individu dalam konteks kemampuan seorang
wartawan yang bisa memberi warna pada  konstruksi setiap pemberitaannya, selain
pengaruh kemampuan, skill, pengalaman dan relasi personal seoarang wartawan,
kekuatan besar seperti ideologi mampu memengaruhi level ekstramedia, level strukur
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organisasi, level rutinitas media. Dengan demikian ketiga level tersebut memengaruhi
level individu.
Kedua, yaitu Rutinitas media, rutinitas sangat memengaruhi kinerja individu
pada media, Rutunitas tersebut terbentuk dari tiga unsur yang saling berhubungan
seperti sumber berita, organisasi media, dan audiens. Ketiga unsur itu membentuk
konstrusi pemberitaan.
Ketiga, Struktur Organisasi, berkaitan dengan suatu tujuan media, yakni
mencari keuntungan materil, yang didapat dari iklan atau sponsor. Penjelasan
mengenai pengaruh isi media tersebut diatas dipaparkan dalam sebuah Tesis oleh
Andi Fikra Pratiwi Arifuddin bahwa terkadang pemilik sebuah media memiliki
hubungan  politik atau pemimpin sebuah partai poitik, Asumsi, tujuan- tujuan akan
berpengaruh pada konstruksi teks berita yang dihasilkan karena adanya kepentingan
politik pemilik media (Shomaker, Reese,1996: 222).
Ke empat, kekuatan ekstramedia meliputi sumber berita, pengiklan, penonton,
kontrol dari pemerintah. Pengaruh ektramedia, besar kemungkinan berindikasi
pencitraan pada pihak-pihak berkepentingan.
Terakhir adalah faktor Ideologi, merupakan pengaruh yang paling kuat dan
meneyeluruh dalam media.  kekuatan ideologi dapat memengaruhi ekstramedia,
struktuur organiasi, rutunitas media, dan level individu. Kesemuanya itu berhubungan
dengan praktik kepentingan dan kekuasaan.
Media televisi sebagai pembahasan dalam penelitian ini adalah tempat
ideologi di jalankan, tempat dimana informasi disebarluaskan berdasarkan ideologi
media,  sala-satunya adalah untuk membangun kenyataan berdasarkan data yang
diperoleh. Media sering dikatakan sebagai cermin realitas (mirror of reality), yaitu
merupakan representasi objek realitas atau gambaran dari realitas yang sebenarnya,
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akan tetapi terdapat banyak kasus dan waktu-waktu tertentu media sebaliknya
menopengi suatu peristiwa, membingkai sedemikian rupa berdasarkan konsepsi
seorang wartawan, bahkan suatu peristiwa tidak ada relasinya dengan realitas, media
membuat lebih bermakna di masyarakat, membungkus realitas. Seperti halnya dalam
program talkshow Opini 2 Sisi (OPSI) yang membahas isu kebangkitan PKI dan
Komunis sebagai realitas politik dengan dasar survei SMRC yang sebenarnya tidak
menunjuk secara langsung adanya mobilisasi opini atau politisasi dari partai politik,
melainkan hanya irisan pemilih partai saja.
Media menjadi cermin atas kepentingan, bukan lagi cermin atas realitas yang
benar-benar rill dalam kehidupan masyarakat, namun realitas dilihat atas dasar
kepentingan dan ideologi media, yang mana realitas diinterpretasikan berdasarkan
struktur kepentingan dibalik media itu sendiri.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa realitas itu bersifat subjektif, realitas hadir
karena melewati proses kontruksi media, semua tergantung dari konsepsi seorang
wartawan, bagaimana seorang wartawan media memaknai realitas itu, hendak
dijadikan apa suatu isu/fakta tersebut, selain itu kepentingan dibalik media juga turut
memengaruhi kontruksi realitas. Media memilki dua kepentingan yaitu kepentingan
ekonomi dan kepentingan kekuasaan.
Seperti halnya dalam program talkshow opini 2 sisi edisi “Pahit manis isu
komunis”, yang mencoba menyajikan program pembahasan isu yang ramai khalayak
perbincangkan, isu yang pro dan kontra, akan tetapi sebenarnya dibalik pengemasan
isu tersebut terdapat sisi yang ditonjolkan seperti citra partai politik tertentu, dan
memberi kesan negatif terhadap kelompok tertentu seperti aksi massa ummat Islam
dijakarta, yang menolak kebangkitan komunis, terdapat penilaian bahwa aksi
pencabutan Perpu Ormas sama bahayanya dengan isu kebangkitan Partai Komunis
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Indonesia (PKI),  itu dapat dilihat dari bagaimana Metro TV mengemas isu tersebut
dengan menghadirkan kalangan politisi dan narasumber yang memilki kaitan
terhadap isu komunis.
Dari hasil penelitian program acara Opini 2 Sisi (OPSI) edisi “Pahit Manis Isu
Komunis” dengan menggunakan kerangka analisis oleh Robert N Etnman yaitu:
define problem, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment
recommendation, lebih menonjolkan kekuasaan realitas politik dalam ulasan program
acara, pujian atas kinerja pemerintah saat partai Gerindra dalam program tersebut
menilai tidak tegas. Ini tentunya  berkaitan dengan kepentingan media, seperti yang
dibahas sebelumnya, terdapat dua kepentingan media dalam menyajikan program
yaitu kepentingan ekonomi dan kekuasaan.
Dalam penyajian program tersebut lebih menonjolkan kepada politik
kekuasaan bukan kepada kepentingan publik, media televisi seperti yang kita pahami
memilki kelebihan dibandingkan dengan media massa lainnya, televisi merupakan
gabungan dari audio visual, dan visual dapat menggerakkan masyarakat melalui apa
yang media televisi sajikan.
Jika media tidak berimbang dalam memberitakan suatu isu atau peristiwa,
tentu akan membentuk opini publik yang beragam, tidak malah memberi pemahaman
bahwa masyarakat seharusnya cerdas dalam menerima informasi yang sifatnya isu.
Media adalah pembentuk kesadaran sosial yang pada akhirnya membentuk
persepsi masyarakat dimana ia berada, apa yang media sajikan menjadi sebuah
wacana hasil kontruksi hasil kepentingan media, menguburkan identitas suatu
kelompok tertentu bahkan mengubah identitas tersebut berdasarkan hasil kontruksi
dan citra yang dibangun oleh media televisi.
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Secara tidak langsung melaui proses pembingkaian dalam program talksow
Opini 2 Sisi yang diperkenalkan oleh Robert Etnman bahwa masyarakat yang
bertindak sebagai penonton sebaiknya cerdas  dalam memilih media, serta mamiliki
bekal pengetahuan tentang bagaiman media bekerja, dalam pandangan islam,
masayaratk/ khalayak perlu memilki sikap kritis dan analitis terhadap  suatu informasi
yang diterimanya. Hal ini diterangkan dalam suarah Al-Hujurat/49: 6.
                         
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu (Qur’an, 2006: 515).
Dalam  Tafsir  Al-Misbah  dijelaskan  tentang azbab nuzul ayat ini.  Dalam
tafsir  ini  dijelaskan  bahwa  ayat  di atas  merupakan  tuntunan  yang  sangat  logis
bagi penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan  manusia  dan  interaksinya
haruslah berdasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat
menjangkau  semua  informasi,  karena  itu  ia  membutuhkan pihak  lain.  Pihak  lain
tersebut,  ada  yang  jujur  dan  memiliki  integritas  sehingga  hanya  menyampaikan
hal-hal yang benar dan adapula sebaliknya (Shihab, 2002: 238).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang konstruksi media mengenai isu
kebangkitan PKI analisis framing pada program talkshow Opini 2 Sisi di Metro TV
edisi “Pahit Manis Isu Komunis”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa program talkshow
Opini 2 Sisi edisi “Pahit Manis Isu Komunis”, sesungghnya membingkai isu
kebangkitan PKI menjadi perbincangan publik, isu kebangkitan PKI ini menjadi
sorotan utama media pada bulan Oktober, Nopember 2017. Bingkai isu kebangkitan
komunis dalam program talkshow memanfaatkan momentum isu kebangkitan PKI
yang sedang ramai khalayak bicarakan, dimaknai sebagai ruang kontestasi opini para
narasumber, khususnya narasumber politik yang dipublikasikan pada siaran tersebut.
Konstruksi isu kebangkitan komunis dalam program talkshow dapat dinilai dari
penyeleksian isu dan penonjolan aspek-aspek tertetu, dengan menggunakan ke empat
perangkat analisis framing Robert N. Etnman. Dapat dilihat dari segi pengemasannya
bahwa dalam program talkshow membahas dua aspek yaitu aspek hukum dan politik,
di mana konteks politik lebih dominan dalam pembahasan terebut, realitas politik
menjadi bahan utama dalam pembicaraan isu kebangkitan komunis. Mengangkat citra
kelompok tertentu, secara tidak langsung memberi kesan negatif terhadap kelompok
lain. Televisi Metro TV dalam acara Opini 2 Oisi (OPSI) edisi “Pahit Manis Isu
Komunis” mengkontruksi isu kebangkitan Partai Komunis Indonesia (PKI)
selanjutnya dapat di nilai dari bagaimana media lebih dominan mengkontruksi
realitas politik daripada kepntingan publik, isu kebangkitan komunis menjadi
kesempatan partai politik mengangkat citra partai dalam program acara itu, disisi lain
partai yang tidak dilibatkan terkesan sebagai pelaku dalam mencuatnya isu
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kebangkitan komunis, dibalik pengemasan isu tersebut terdapat sisi yang ditonjolkan
seperti citra partai politik tertentu, dan memberi kesan negatif terhadap kelompok
tertentu seperti aksi massa ummat Islam di Jakarta yang menolak kebangkitan
komunis, terdapat penilaian bahwa aksi pencabutan Perpu Ormas sama bahayanya
dengan isu kebangkitan PKI,  itu dapat dilihat dari bagaimana Metro TV memilih
narasumber dan mengemas isu tersebut dengan menghadirkan kalangan politisi, di
mana sepanjang acara berlangsung sibuk beragumentasi mengangkat citra partai
masing-masing dihadapan publik.
B. Implikasi Penelitian
Dari penelitian mengenai konstruksi media mengenai isu kebangkitan PKI
dan komunis analisis framing pada program talkshow Opini 2 Sisi di Metro TV edisi
“Pahit Manis Isu Komunis”, peneliti mempunyai saran sebagai berikut:
1. Media khususnya televisi, masyarakat sangat penting mengetahui bahwa media
massa selain sebagai sarana komunikasi, juga memilki kepentingan-kepentingan di
dalamnya, termasuk praktik ideologi, media dalam peristiwa tertentu tidak
berimbang dalam memberikan informasi, hal tersebut dipengaruhi ideologi media
sebagai partai politik.
2. Saran untuk pembaca khusunya mahasiswa/i Ilmu Komunikasi, hendaknya karya
tulis ini bukan satu-satunya acuan. Tetapi bisa dilengkapi dan bahkan
dibandingkan dengan karya tulis ilmiah lainnya.
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